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SEKAPUR
SIRIH

slam sebagai salah satu ajaran keagamaan hadir di nusantara
telah memberi sumbangan besar terhadap peradaban Indonesia. Islam yang
mula-mula disebarkan lewat media dakwah damai dan akomodatif terhadap
budaya lokal diterima dengan mudah oleh masyarakat sebagai agama yang
membawa kedamaian. Dalam perkembangannya Islam juga memberi warna dan

memperkaya corak peradaban di nusantara.

Peradaban Islam di Indonesia secara kultural menunjukkan jati diri dan
kepribadian. Berbeda dengan kultur Islam di negeri asalnya Timur Tengah,
ataupun di Afrika dan Eropa. Hal ini tidak lepas dari proses awal masuknya
Islam yang diterima secara damai oleh masyarakat dan dikembangkan secara
akomodatif dengan unsur-unsur budaya lokal. Kultural Islam yang berbasis
lokalitas inilah yang membentuk landasan peradaban Islam di Indonesia, baik
yang ada di wilayah barat seperti di Pulau Sumatera dan Jawa, maupun di wilayah
timur seperti Sulawesi dan Maluku.

Di Kawasan Timur Indonesia pemikiran dan praktik kehidupan kaum muslim,
khususnya di daerah Sulawesi dan Maluku juga mengalami perkembangan yang
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kurang lebih sama dengan Islam di wilayah Indonesia lainnya. Ini menandakan
peradaban Islam di wilayah timur juga dibangun dengan adanya jaringan
penyebaran Islam di wilayah bagian barat yang lebih dulu menerima kedatangan
Islam. Secara historis ini terlihat dari perkembangan Islam yang ada di Luwu-
Sulawesi Selatan dan Maluku.

Kajian tentang peradaban Islam di wilayah timur Indonesia yang mengambil
lokus Luwu-Sulawesi Selatan dan Maluku yang disusun dalam judul Aspek-Aspek
Perkembangan Peradaban Islam di Kawasan Indonesia Timur : Luwu-Sulawesi
Selatan dan Maluku, sedikitnya memberi inspiratif bahwa peradaban Islam
di wilayah timur yang sampai saat ini kurang banyak dibahas perlu dilakukan

penelitian yang lebih mendalam.

Harapan kami dengan terbitnya buku yang membahas peradaban Islam di
daerah Luwu-Sulawesi dan Maluku dapat mengungkapkan fakta-fakta sejarah
tentang dinamika Islam di Kawasan Timur Indonesia. Bagaimanapun juga
membicarakan peradaban Islam di nusantara baik di timur maupun di barat sama
halnya menggali kembali peradaban Islam dalam kontribusinya pembentukan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Akhirnya selamat membaca, semoga bermanfaat.

Direktur Sejarah

Dra. Triana Wulandari, M.Si.



SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL
KEBUDAYAAN

slamsebagaiajaranagamayangsemulaberpusatdiMekahdanMadinah
dalam perkembangannya juga meliputi jazirah Arab, Afrika, dan hampir sebagian
besar Asia dan Eropa. Para pemeluk agama Islam dalam penyebaran selain
mengajarkan Islam sebagai ajaran, juga memperkenalkan nilai-nilai budayanya
yang sudah disesuaikan dengan nilai-nilai dalam agama Islam. Kebudayaan Islam
sendiri mengalami perkembangan yang cukup pesat dan boleh dikatakan telah
memunculkan sebuah peradaban tersendiri terutama pada masa-masa kejayaan
Dinasti Ummayah dan Dinasti Abbasiyah. Islam sebagai sebuah peradaban dan
memberi sumbangan besar terhadap kemajuan umat manusia, pada gilirannya
juga mempengaruhi wilayah nusantara seiring dengan masuknya agama Islam

dan tumbuhnya kerajaan-kerajaan Islam di nusantara.

Peradaban Islam di Kawasan Indonesia bagian timur juga merupakan hal
yang menarik untuk dibahas karena belum banyak karya akademik yang secara
komprehensif sebagaimana bahasan yang ada di wilayah Indonesia bagian barat,
seperti Sumatera dan Jawa. Ada sebuah ketimpangan ketika membicarakan

peradaban Islam di Indonesia yang masih terfokus di Pulau Jawa dan Sumatera
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dan sedikit sekali menyinggung keberadaan Islam yang ada di wilayah timur.
Padahal pemikiran dan praktik keagamaan kaum Muslim di wilayah timur juga
mengalami corak perkembangan yang kurang lebih sama dengan Islam yang ada

di wilayah Indonesia lainnya.

Dalam mengisi kesenjangan kajian tentang Islam di barat dan timur
wilayah Indonesia menjadi Sejarah Peradaban Islam Indonesia yang utuh dan
komprehensif sudah sepatutnya dilakukan. Oleh karena itu penulisan buku
Sejarah Peradaban Islam di Wilayah Indonesia Timur yang dilaksanakan oleh
Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal Kebudayaan merupakan awal yang baik
untuk dikembangkan lebih lanjut.

Kami menyambut gembira dengan terbitnya buku kajian tentang
peradaban Islam di wilayah Indonesia bagian timur yang berjudul “Aspek-Aspek
Perkembangan Peradaban Islam di Kawasan Indonesia Timur : Luwu dan Maluku”.
Semoga terbitnya buku ini dapat menjadi inspirasi dan menggugah para peneliti
dan pemerhati sejarah dalam memperdalam kajian-kajian Islam di wilayah timur.

Akhirnya selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Direktur Jenderal Kebudayaan

Hilmar Farid

Vi
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ingga saat ini, tidak banyak karya akademik yang secara
komprehensif membahas sejarah peradaban Islam di kawasan timur Indonesia.
Kajian Islam Indonesia-bahkan kajian kelndonesiaan secara umum-baik oleh
sarjana Indonesia maupun asing. Sebagian besar terkonsentrasi di wilayah
Sumatera dan Jawa, kawasan barat Indonesia. Kepentingan VOC dan kemudian
pemerintah colonial, yang lebih tertarik membangun pusat kekuasaannya
di Batavia, telah berperan besar bagi kelangkaan kajian tentang sejarah dan
budaya masyarakat di kawasan timur. Akibatnya kajian tentang Islam Indonesia-
mulai dari islamisasi, perkembangan kerajaan, kolonialisme, pergerakan dan
kebangkitan nasional, hingga lahirnya negara-bangsa Indonesia- memuat
gambaran timpang ketika dilihat dari perspektif sejarah kawasan bagian barat
Indonesia, khususnya Sumatera dan Jawa mendapat porsi yang besar dan bahkan
menyita hamper seluruh pembahasan. Sementara kawasan timur Indonesia,
yang meliputi Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara, dan Bali, belum memperoleh
porsi pembahasan yang memadai.

Kenyataan ini jelas perlu diberi perhatian. Dilihat dari sudut pandang sejarah,
kawasan timur jelas mengalami satu dinamika dan perkembangan yang relatif
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sejajar dengan kawasan barat Indonesia. Kawasan tersebut mulai menjalin kontak
dengan kekuatan dagang Islam sedini abad ke-14. Satu abad kemudian, di Maluku
Islam telah hadir sebagai kekuatan politik dan social, dengan berdirinya kerajaan-
kerajaan Islam, yakniTernate, Tidore, Bacan, dan Jailolo. Begitu pula halnya dengan
daerah lain. Kita bisa mencatat di sini Kerajaan Gowa-Tallo di Sulawesi Selatan dan
Kerajaan Islam di Buton. Meski tentu tidak bisa dipisahkan dari perkembangan di
kawasan Barat-bahwa proses Islamisasi sebagian berlangsung atas jasa para ulama
baik dari Sumatera maupun Jawa-berdirinya kerajaan-kerajaan Islam tersebut
menjadi penanda tampilnya Islam sebagai satu kategori penting dalam dinamika
social-politik dan budaya masyarakat kawasan tersebut.

Demikian halnya dengan pemikiran dan praktek keagamaan. Kaum muslim
di Timur Indonesia juga mengalami satu corak perkembangan yang kurang lebih
sama dengan Islam di kawasan lain baik di Indonesia maupun di dunia muslim
secara umum. Dinamika intelektual dan konstitusi keagamaan, termasuk
perjumpaan Islam dengan adat local, bisa ditemukan dalam corak yang sama
dengan perkembangan Islam secara umum. Bahkan, Islam di kawasan timur
Indonesia selangkah lebih maju menyangkut pergumulan dengan dunia barat
Kristen. Sedini abad ke-14, masyarakat kawasan tersebut harus berhadapan
dengan arus kristenisasi yang intensif.

Bertolak dari pemikiran tersebut, buku tentang sejarah peradaban Islam di
kawasan Indonesia timur yang utuh dan komprehensif sudah semestinya ditulis.
Buku inidiharapkan bisa mengungkap fakta-fakta sejarah tentang dinamika Islam
di kawasan tersebut, sejak awal proses Islamisasi sampai terbentuknya Negara
Indonesia yang selama ini relative terabaikan dalam kajian Islam Indonesia.

Sejumlah istilah kunci perlu dijelaskan disini sehingga kekaburan makna
dan batasan wilayah bisa dielakkan. Istilah terpenting dalam hal ini adalah
“kebudayaan”. Banyak definisi telah diberikan menyangkut istilah tersebut, mulai
dari yang sederhana-bahwa kebudayaan sebagai seni-hingga yang kompleks
dan menyeluruh, bahwa istilah tersebut meliputi hamper semua aspek dalam
kehidupan manusia.

Dalam studi Indonesia, kebudayaan telah diadopsi beberapa sarjana sebagai
satu pendekatan untuk menjelaskan subyek yang dikaji. Beberapa diantaranya
bisa disebut di sini, yaitu Anderson (1972) dan Moertono (1968) tentang politik
di Jawa, Milner (1982) tentang politik dunia Melayu, Mulder (1970) tentang
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sistem social di Jawa, Castle (1976) tentang ekonomi kaum santri, dan Abdullah
(1971,1972) serta Hefner (1985) tentang pergeseran dan perubahan social
masing-masing di Sumatera Barat dan Jawa Timur. Meski dengan latar belakang
keilmuan yang berbeda, semua kajian para sarjana tersebut bertolak dari sebuah
perspektif yang menekankan pentingnya budaya dalam perkembangan dan
perubahan sosial-politik kaum Muslim.

Sarjana lain yang sangat penting disebut disini adalah Clifford Geertz. Dalam
konteks spesifik, pengertian budaya sebagaimana diketengahkan Geertz sangat
relevan untuk dipertimbangkan. Geertz memaknai budaya sebagai sistem
makna yang tampil “menjadi sumber, secara individu maupun kelompok, bagi
konsepsi umum, tetapi distinktif, tentang dunia, diri, dan hubungan diantara
mereka” (Geertz, 1973). Pemikiran Geertz dibangun melalui studinya di Jawa, dan
terefleksikan pada karyanya yang sangat seminal, The Religion of Java (1960).
Dalam buku ini, Geertz membagi masyarakat Jawa kedalam tiga orientasi agama
dan sosio-politik yang berbeda. Santri, Muslim taat dan ortodok, priyayi, elite
ningrat yang dalam batas tertentu dipengaruhi tradisi Hindu-Jawa, dan abangan,
sebagian besar masyarakat desa yang percaya kepada praktik pra-Islam dan
praktik-praktik animism.

Memang, karya ini masih menjadi sasaran kritik. Beberapa
sarjanamempertanyakan teori Geertz, terutama berkenaan dengan
pencampuradukan kategori sosial-vertikal priyayi dengan kategori religio-
budaya bersifat horizontal antara santri dan abangan (Koentjaraningrat, 1963,
Bachtiar, 1973). Kritik atas Geertz juga disuarakan beberapa sarjana lain yang
tampil sebagai pembela Islam Jawa (Woodward,1988,198g, Pranowo,1991,
Muhaimin,1995). Mereka berangkat dari pemikiran Marshal Hodgson (1974)
yang mengkritik Geertz atas pemahaman Islamnya yang “hanya berdasar cara
pandang kelompok modernis, seraya menganggap segala hal yang lain berasal
dari latar belakang pribumi dan Hindu-Budha".

Lepas dariitu semua, poin penting untuk ditekankan adalah bahwa Geertz telah
meletakkan dasar kuat tradisi kulturalis dalam studi ini Indonesia, dimana sistem
budaya memiliki posisi sentral dalam kehidupan. Tiga kelompok masyarakat Jawa
(santri, abangan, dan priyayi), tidak hanya bisa dilihat dari sisi pengelompokan
social (social grouping), tapi juga pada sistem pengetahuan, pemaknaan dan
praktik-praktik ritual keagamaan, dan bahkan afiliasi politik, semua itu melahirkan
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apa yang kemudian disebut sebagai politik aliran dalam sejarah Indonesia.

Dengan demikian, istilah kebudayaan Islam dalam konteks ini mengacu
pada kondisi dimana Islam berfungsi sebagai sistem makna yang sangat berarti
menentukan kehidupan kaum Muslim, mulai dari pemikiran, sikap social politik
dan keagamaan, praktik-praktik ritual, institusi dan gerakan, cita rasa (bahasa,
sastra, dan seni), hingga benda-benda peninggalan yang terkait dengan konsepsi
dan pemaknaan keagamaan. Semua itu menjadi elemen utama dari kebudayaan
Islam. Dengan demikian, istilah tersebut mengacu pada dimensi keislaman yang
sudah terinstitusionalisasi sedemikian rupa dalam kehidupan kaum Muslim. Islam
yang telah berfungsi sebagai sumber makna bagi kaum Muslim untuk memaknai
dunia, diri, dan hubungan sesame mereka.

Dalam sejarah Indonesia, tampilnya Islam sebagai sumber makna
sebagaimana dikatakan Geertz berlangsung dalam proses yang panjang, dan
melalui berbagai lapisan pengamanan sejarah yang bertingkat-tingkat, mulai
dari konversi keagamaan-ketika seseorang memutuskan untuk beralih menjadi
muslim-hinga periode ketika Islam menjadi satu kekuatan social-politik dan
selanjutnya gerakan untuk revitalisasi praktik-praktik Islam sehingga sesuai
sejalan dengan tuntutan-tuntutan baru yang muncul dalam perkembangan
sejarah. Semua unsur kebudayaan Islam akan dikaji dari sudut pandang sejarah,
dimana perubahan dan kesinambungan akan menjadi satu tema penting dalam
pembahasan. Dengan demikian, semua hal yang termasuk dalam kebudayaan
Islam tidak dilihat secara statis dan berdiri sendiri, semua memiliki kaitan satu
sama lain dan terus menerus berubah sejalan dengan konteks sosiologis kaum
Muslim dalam sejarah Indonesia.

Penelitian tentang sejarah peradaban Islam di kawasan Indonesia Timur ini
diarahkan pada tujuan sebagai berikut. Pertama, melakukan kajian dan penulisan
sejarah perkembangan dan dinamika masyarakat Muslim di kawasan Indonesia
Timur. Kedua, menyediakan bahan informasi tentang Islam di kawasan Indonesia
Timur yang selama ini belum tersedia. Ketiga, menyelenggarakan sosialisasi hasil
penelitian dan penulisan tentang sejarah kebudayaan Islam di kawasan timur
Indonesia. Terakhir, keempat, merumuskan proyeksi pengembangankebudayaan
Islam di kawasan timur Indonesia.
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Tentang Buku Ini

erdapat beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam penulisan
buku ini- Pertama, aspek pelayaran dan perdagangan dipandang penting untuk
melihat awal terbukanya wilayah Indonesia bagian timur dengan “dunia luar.”
Melalui kegiatan itulah kontak-kontak antara masyarakat di kawasan itu terjalin
dengan masyarakat lain di Kepulauan Nusantara, bahkan dengan komunitas
internasional. Selanjutnya, perlu ditilik bagaimana proses peralihan religi dan
praktik keagamaan pada masyarakat kawasan Indonesia Timur. Seperti diketahui,
jauh sebelum terjadi kontak dengan kebudayaan luar, masyarakat lokal telah
melaksanakan praktik religinya sendiri, sementara “agama modern”—termasuk
Islam—dibawa oleh kaum saudagar dan kolonialis. '

Aspek berikutnya yang perlu disingkap adalah pembentukan kerajaan
lokal di kawasan timur Indonesia. Pada awalnya, pembentukan kerajaan bisa
dilihatsebagaiprosessosial ketikasuatumasyarakatmencobamengoragnisasikan
diri sebagai suatu entitas. Kerajaan diperlukan untuk menata dan mengatur
segala proses sosial dalam kehidupan mereka. Dengan sistem kerajaan pula
suatu masyarakat menegaskan wilayah kekuasaan dan kedaulatan serta meniti
pengembangan kebudayaannya. Seiring dengan kedatangan para saudagar dan
kolonialis serta pendatang lainnya, institusi kerajaan berperan penting. Kerajaan
merupakan agency yang bernegosisasi dengan sesama kerajaan maupun dengan
unsur asing yang berdatangan tersebut. Tidak jarang, negosisasi mengalami
kebuntuan sehingga terjadi peperangan. Dengan kata lain, pembahasan tentang
pembentukan kerajaan ini akan berimplikasi pada aspek dinamisnya, baik dalam
hubungan antar-kerajaan, politik, perdagangan, dan tentu saja kebudayaan.

Seperti diketahui, Islam merupakan aspek yang menonjol dalam
perkembangan keagamaan dan kebudayaan di pelbagai kerajaan di timur
Indonesia. Selain menjadi pilihan keyakinan “baru” pada umumnya masyarakat
kerajaan di Indonesia Timur, Islam telah meneguhkan pelbagai konsep dan jatidiri
pada sebagian besar masyarakat di wilayah itu. Demikianlah, Islam menjadi
orientasi relasi masyarakat kerajaan Indonesia Timur baik secara vertikal dan
horisontal. Islam menjadi syariat, identitas kultural, gagasan politik, ekonomi,
dan artikulasi keintelektualan. Pada saat bersamaan, Islam tak luput bernegosiasi
dengan adat masyarakat setempat yang pada dasarnya telah berakar pada
masa sebelum kedatangan agama samawi itu. Hubungan Islam vis-a-vis adat
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menunjukkan situasi yang berbeda-beda dari satu ruang dengan ruang lain. Yang
sering terjadi memunculkan keharmoniasan, namun tak jarang ketegangan,
bahkan konflik. Namun, pada akhirnya secara relatif menampilkan kestabilan—
bukan saja di Indonesia Timur melainkan pada sebagian besar wilayah Nusantara.

Seiring perkembangan zaman, Islam pun mengalami proses modernisasi.
Aspek ini tak bisa diabaikan sebagai substansi pertumbuhan dan perkembangan
sejarah kebudayaan di timur Indonesia. Tanda-tanda kemodernan Islam itu bisa
dilihat pada berdirinya institusi pendidikan Islam, reformasi pesantren, tampilnya
intelektual Islam, dan sebagainya. Patut dicatat bahwa proses modernisasi ini
juga memakan waktu yang panjang, tidak jarang memunculkan konflik internal
Islam. Hal itu menyiratkan bahwa terdapat keragaman mazhab atau sekadar
pandangan dalam Islam yang masuk ke Kepulauan Nusantara.

Akhirnya, sejarah kerap menyimpan tragedi. Perkembangan masyarakat
di timur Indonesia tak luput dari letusan senapan dan ledakan meriam yang
dilancarkan bangsa Barat. Hal itu membuat masyarakat di sana bahu-membahu
meladeni peperangan melawan penjajah baik Belanda maupun Portugis. Para
sultan di pelbagai kerajaan di timur Indonesia telah tampil sebagai panglima
perang yang gagah berani dan pahlawan bagi rakyatnya. Barangkali benar
adagium yang menyatakan bahwa perang, pada masa lalu, bersanding dengan
ekonomi dan budaya.

Dengan rendah hati, buku ini belum memenuhi harapan “ideal” atas
kerangka isi yang telah disebutkan. Masih ditemukan rumpang di sana-sini.
Kendala waktu penelitian yang terbatas serta kesulitan menemukan sumber baru
belum memungkinkan hasil yang optimal. Namun, tanpa mengurangi apresiasi
terhadap upaya penulisnya, buku ini dapat dipandang sebagai rintisan untuk
melanjutkan program penelitian dan penulisan sejarah peradaban serupa pada
edisi mendatang. Kritik dan saran pembaca sangat diharapkan sehingga dapat
memacu kinerja yang lebih baik.

Jakarta, November 2016

Editor
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 PENDAHULUAN

eradaban Islam dipandang sebagai salah satu peradaban dunia yang
memberikan sumbangan luar biasa bagi kehidupan umat manusia. Peradaban
tersebut telah memberikan landasan bagi perkembangan dan kemajuan dalam
sejarah manusia hingga masa kini. Melalui pengkajian tentang peradaban
Islam memungkinkan bagi berbagai kalangan untuk dapat belajar, memahami
dan mengambil pengalaman melalui perjalanan sejarah umat manusia dalam

mengembangkan Islam di setiap negeri yang menjadi bagian peradaban tersebut.

Peradaban atau dalam bahasa Arab disebut hadharah secara etimologi berasal
dari kata hadhara yang berarti‘ada’, ‘daerah perkotaan’. Kata hadhar atau daerah
perkotaan merupakan kebalikan dari kata al badwu atau pedalaman. Bahasa
Arab juga menyebutkan kata al-hadharah sebagai ‘menetap di suatu tempat
secara permanen’. Sementara, definisi hadharah secara terminologi adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan tetap manusia yang meliputi
sistem politik, ekonomi, sosial, pemikiran, dan kesenian (Mahasnah 2016: 10-1).
Sejumlah sarjana menyamakan hadharah dengan civilization yang berakar dari
bahasa Latin ‘civities’ yang bermakna kota dan kata ‘civis’ yang berarti penduduk
kota (Mahasnah 2016: 12).
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Menurut Ibnu Khaldun, hadharah atau peradaban adalah puncak peradaban
sedangkan badawah atau nomadik atau pola hidup yang berpindah-pimdah
merupakan asal-muasal peradaban yang muncul lebih dahulu dibandingkan
hadharah. |bnu Khaldun mendefinisikan peradaban sebagai ‘suatu kondisi yang
merupakan hasil dari suatu adat dan melebihi batas dari kondisi yang dibutuhkan
atas suatu peradaban’. Batasan ini bisa memiliki konteks yang berbeda sesuai dengan
perbedaan yang tidak terbatas dalam kemakmuran serta sedikit banyaknya bangsa-
bangsa (Mahasnah 2016: 11). Adapun Arnold Toynbee berpendapat bahwa peradaban
merupakan hasil aktivitas manusia di ranah sosial dan moral yang merupakan gerakan
yang terus maju dan bukan realita yang statis dan kaku. Peradaban adalah perjalanan
kehidupan yang terus berlangsung (Mahasnah 2016: 12).

Adapun pengertian Islam secara etimologi berasal dari kata as-salamu yang
berarti ‘ketundukan’ (as-salam) dan ‘kepatuhan’ (al-istislam). Adapun definisi
Islam secara syara’ adalah meng-Esakan Allah SWT dengan cara tunduk dan
patuh kepada-Nya, keikhlasan hati, serta iman dan percaya kepada dasar-dasar
agama yang datang dari sisi-Nya yaitu agama para Rasul yang dimulai dari Nabi
Adam hingga risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang merupakan
penutup dari agama-agama samawi. Islam merupakan agama tauhid yang
mengatur urusan materi dan spiritual yang menyeimbangkan antara kebutuhan
hidup di dunia dengan tuntutan kehidupan di akhirat kelak (Mahasnah 2016: 20).

Sejarah peradaban Islam di Sulawesi Selatan bermula dari munculnya
Kedatuan Luwu yangmenerima Islam sebagai agama kerajaan pada awal abad
ke-17. Setelah Kedatuan Luwu yang merupakan kerajaan tertua dan paling
disegani menjadi kerajaan Islam, kerajaan kembar Gowa-Tallo yang terkuat dan
paling berpengaruh di Sulawesi Selatan pada masa itu mengikuti jejak Kedatuan
Luwu menjadi kerajaan Islam. Sejak saat itu pengaruh dan penyebaran Islam di
sebagian besar wilayah tersebut berlangsung sepanjang satu dasawarsa baik

dilakukan secara damai maupun dengan peperangan.

Sementara itu, Luwu merupakan sebuah kerajaan yang terletak di Provinsi
Sulawesi Selatan. Kerajaan Luwu sering disebut Kedatuan Luwu karena penguasa
kerajaan itu menggunakan gelar Datu atau Pajung. Luwu dianggap sebagai
kerajaan tertua di Sulawesi Selatan berdasarkan catatan naskah-naskah lokal yang
menyatakan hal tersebut. Raja Luwu juga dianggap sebagai moyang dari raja-raja

di Sulawesi Selatan sehingga dalam naskah tradisional dinyatakan bahwa “Luwu

2
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dimuliakan karena merupakan asal dari para leluhur raja-raja Bugis dan Makassar.”

Pengkajian mengenai peradaban Islam di Luwu belum banyak dilakukan
walaupun sebagian besar sumber lokal ataupun asing, baik dari sumber Belanda
maupun Portugis, sejak abad ke-16 telah menyatakan bahwa Luwu adalah
kerajaan pertama di Sulawesi Selatan yang rajanya memeluk agama Islam pada
awal abad ke-16. Lontarak Wajo atau Kronik Kerajaan Wajo telah menyebutkan
bahwa pada hari Jumat bertepatan dengan 15 Ramadhan 1013 Hijriah atau
berdasarkan penanggalan Masehi jatuh pada 4 Februari 1605, baginda Datu Luwu
XV bernama La Patiware Daeng Parabung (1587-1615) memaklumatkan bahwa
dirinya memeluk agama Islam di hadapan para bangsawan dan rakyat Kedatuan
Luwu.* Datu Luwu didampingi oleh Datuk Sulaiman, mubalig dari negeri Minangkabau
yang memperkenalkan ajaran Islam kepadanya. Baginda Datu La Patiware Daeng
Parabung kemudian menggunakan gelar'sultan’ sebagai pertanda penguasa beragama
Islam yaitu Sultan Muhammad Waliy Muzahir al-Din. Pada masa itu Kedatuan Luwu
berpusat di Patimang, di wilayah Malangke, berjarak sekitar 6o kilometer dari kota
Palopo yang menjadi lokasi istana Kedatuan Luwu sekarang (Mahmud, Wolman dan
Sumantri, dalam Sumantri [ed.] 2006: 162—9). Kedatuan Luwu adalah kerajaan tertua

dan dihormati oleh kerajaan yang lain di wilayah Sulawesi Selatan.

Kedatuan Luwu telah dikenal dalam pelayaran dan perdagangan di Nusantara
sejak abad ke-14 Masehi dengan berdasarkan penemuan arkeologi berupa keramik
dan manik-manik yang menjadi petunjuk dari kegiatan tersebut (Bulbeck dan
Prasetyo dalam Sumantri [ed.] 2006: 127). Bahkan sejak abad ke-13, kerajaan ini
menjadi bagian dari jaringan niaga Nusantara dengan komoditas utama berupa
biji besi yang dihasilkan oleh beberapa wilayahnya (Bulbeck dan Prasetyo dalam
Sumantri [ed.] 2006: 129). Pamor besi dari wilayah kerajaan ini telah dikenal sampai
di Tanah Jawa dan menjadi salah satu bahan utama pembuatan keris unggulan (Frey
1986: 3-6). Kitab Negarakertagama atau Desawarnana yang disusun pada masa
Kerajaan Majapahit pada abad ke-14 telah menyebutkan nama Luwu yang mengakui
kedaulatan Majapahit bersama dengan beberapa wilayah lainnya di Sulawesi Selatan
seperti Makassar, Bantaeng, Selayar, dan Butun (Pigeaud 1960/63 [lll]: 17).

1  Lontara Sukkuna Wajo menyebutkan bahwa Datu Luwu La Patiware Daeng Parabung menerima
Islam pada 1603 M atau 15 Ramadhan 1013 H. Merujuk kepada penanggalan Hijriah yang
lebih lengkap dibandingkan dengan penanggalan Masehi maka yang menjadi patokan adalah
penanggalan Hijriah yang seharusnya menunjukkan tahun 1605 berdasarkan perhitungan Masehi.
Lihat Noorduyn dalam Soedjatmoko, dkk. (ed.) (1975: 175); lihat juga Sewang (2004: 93).
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Pengislaman Kedatuan Luwu kemudian diikuti oleh Kerajaan Gowa dan
Tallo,? dua kerajaan di wilayah Makassar yang merupakan kerajaan terbesar dan
terkuat sepanjang abad ke-16/17 di Sulawesi Selatan. Pengislaman kedua raja
pada kerajaan itu hanya berselang sekitar tujuh bulan atau pada September 1605,
setelah Datu Luwu menyatakan diri memeluk agama Islam. Peristiwa masuknya
Datu Luwu, Raja Gowa, dan Raja Tallo menjadi episode awal penyebaran Islam di
Sulawesi Selatan sepanjang sekitar dua dekade.

Penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan pada awal abad ke-17
menyajikan sejumlah bukti yang berasal dari dalam maupun dari luar seperti
halnya Islamisasi yang terjadi di wilayah lain di Nusantara atau secara umum
yang berlaku di Asia Tenggara. Kisah-kisah pengislaman di Sulawesi Selatan
yang terdapat dalam cerita-cerita rakyat maupun sumber naskah yang termuat
dalam salinan lontarak (lontara) menggambarkan peristiwa sejarah yang
tampak sebagai bagian dari rencana Tuhan kepada manusia. Menurut Anthony
Reid dalam ulasannya mengenai Islamisasi Asia Tenggara menyatakan bahwa
yang perlu diperhatikan adalah peralihan kerajaan menjadi Islam pada hampir
seluruh wilayah Asia Tenggara selalu disertai dengan berbagai peristiwa gaib
sebagai pendahuluan dari rencana Tuhan (Reid 2004: 20-52). Kisah pengislaman di
Sulawesi Selatan sebagaimana termuat dalam cerita rakyat dan lontarak memiliki
persamaan dengan kronik-kronik Melayu seperti kronik Pasai, Malaka, dan Patani
(Liauw 2011: 436—9; 439-60; 503—-8) atau babad Tanah Jawa (Ras 2014: 247-57) yang
menampilkan kisah pewahyuan melalui mimpi kepada para raja atau mukjizat para

wali Allah di hadapan penguasa setempat sebelum raja memeluk agama Islam.

Beberapa kisah lokal di Sulawesi Selatan mengenai perpindahan agama

diwarnai dengan kisah mistis. Pengislaman Makassar bermula dengan kisah raja

2 Penyatuan dua kerajaan utama di wilayah Makassar, yang sebelumnya terlibat persaingan dan
perang bertahun-tahun lamanya, akhirnya mengalahkan Kerajaan Tallo pada masa Raja Gowa ke-
10 yaitu I Mariogau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng (memerintah 1546—
65); sedangkan di Tallo pada saat itu dipimpin oleh Raja Tallo ke-4 bernama I Nappakata’tana
Daeng Padulung. Kedua kerajaan yang sebenarnya masih berkerabat tersebut kemudian membuat
sebuah perjanjian dengan kesepakatan yang disebut Rua Karaeng se 're ata yang berarti ‘dua raja
tetapi seorang hamba’. Perjanjian tersebut bermakna bahwa kedua raja berkuasa telah menyatukan
rakyat kedua kerajaan dalam satu pemerintahan bersama. Dalam pemerintahan tersebut Raja
Tallo berperan sebagai perdana menteri atau mangkubumi dari Kerajaan Gowa. Para sejarawan
menamakan kedua kerajaan tersebut sebagai Kerajaan Makassar yang dalam perkembangan
kemudian Kerajaan Gowa menjadi lebih terkenal sehingga dalam beberapa karya yang membahas
kerajaan Makassar disamakan dengan Kerajaan Gowa. Lihat Pa’tunru (1993: 8-9).
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Tallo I Malingkang Daeng Manyonri Karaeng Katangka atau lebih dikenal dengan
Karaeng Matoaya yang dalam perjalanannya menemui Datuk Abdul Makmur
atau Datuk ri Bandang terlebih dulu berjumpa seorang tua yang dianggap
sebagai perwujudan penjelmaan Nabi Muhammad yang kemudian menuliskan
surah Al-Fatihah di atas kuku jari raja Tallo tersebut (Chambert-Loir dalam Perret
dan Ramli[ed.] 1998: 23-57). Sama halnya dengan kisah pengislaman daerah Tiro
di Bulukumba yang dilakukan oleh Datuk Abdul Djawab yang memenangkan uji
ilmu kebatinan dengan masyarakat setempat yang gemar melakukan sihir dalam
membinasakan musuh (Sewang 2004: 96—7; Mahmud 2012). Demikian puladalam
kisah Puang Paboli seorang bangsawan Baebunta, sebuah wilayah kedatuan
Luwu yang masuk Islam akibat kalah beradu kesaktian dengan Datuk Sulaiman
(Mahmud 2012: 44-6). Unsur-unsur gaib itu menampilkan pengaruh masa pra-
Islam yang bertujuan untuk memperlihatkan asal-usul kerajaan, pengaruh, atau
kesaktian dari para penguasa tersebut, namun penggambaran tersebut tetap
berada dalam bingkai yang dapat diterima oleh kalangan Muslim secara umum

(Reid 2004: 20).

Letak Sulawesi Selatan yang strategis dalam pelayaran antara Kepulauan
Maluku dengan Malaka membuat sejumlah kerajaan terutama di sepanjang
pesisir selatan hingga barat daya Sulawesi menjadi tempat persinggahan (Amir
2015). Pelabuhan Makassar yang berada dalam wilayah kekuasaan Kerajaan
Gowa menjadi tujuan utama pelayaran dan persinggahan para pedagang Melayu
dan Eropa di bagian timur Nusantara sepanjang abad ke-16 (Villiers 1990: 143~
59). Hal ini menyebabkan wilayah itu diberkahi sumber-sumber luar terutama
dari bangsa Portugis dan Belanda. Persaingan dagang dan pengaruh kepada para
penguasa kerajaan antara orang-orang Melayu yang beragama Islam dengan
Portugis sebagai perwakilan agama Katolik membuat mereka menawarkan
keyakinan iman mereka kepada para raja dan bangsawan. Demikian pula antara
para pedagang Belanda dengan Kerajaan Gowa yang memperebutkan dominasi
atas perdagangan rempah-rempah Maluku (Sewang 2004: 52-70).

Sumber-sumber Eropa memperlihatkan Islam sebagai saingan atau ancaman
bagi kepentingan mereka di wilayah timur Nusantara. Seorang Portugis bernama
Antonio de Payva menerangkan bahwa saingan utama mereka dalam berdagang

dan menyiarkan ajaran agama adalah para pedagang Melayu Islam yang berasal
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dari Sentana (Ujung Tanah), Pao (Pahang), dan Patane (Patani) yang berusaha
mengubah niat raja memeluk agama Katolik dan menariknya masuk agama Islam.
Payva menyebutkan, pada 1545 para pedagang Melayu telah ramai menetap di
wilayah bandar pelabuhan Kerajaan Siang yang terletak di pesisir barat daya Pulau
Sulawesi. Para pedagang Melayu ini mengumpulkan produk perdagangan yang
bernilai tinggi antara lain kayu gaharu, kulit penyu, dan beras (Schurharmmer 1977:
528; Pelras dalam Bonneff, dkk. 1983: 58-82; Reid 2004: 154-5).

Gambaran mengenai masyarakat Sulawesi Selatan juga diberikan oleh
seorang bangsa Perancis bernama Nicolas Gervaise yang menulis tentang
deskripsi Kerajaan Makassar sebelum dan setelah Islam berdasarkan narasumber
dari anggota keluarga Kerajaan Gowa. Gervaise menyebutkan bahwa sebelum
Islam masuk, orang-orang Makassar adalah penyembah berhala seperti halnya
masyarakat di wilayah Hindia lainnya dan mereka memuja matahari dan bulan
(Gervaise 1701: 118). Namun, gambaran tersebut berubah sama sekali dalam
catatan pengunjung lain yang bernama Alexander de Rhodes yang mendatangi
Makassar setelah empat puluh tahun kemudian dan melihat bahwa di Makassar
sudah tidak ada lagi babi karena pribumi telah memeluk agama Islam, kaum
wanita telah menutup tubuh seluruhnya dari kepala hingga kaki sehingga wajah
mereka pun tidak terlihat (Reid 2004: 34). Laporan bangsa Eropa ini merupakan
sumberyang memadai mengenai masyarakat termasuk perkembangan Islamisasi

di Sulawesi Selatan.

Selain sumber-sumber naskah lokal, cerita rakyat, dan catatan bangsa
Eropa, Islamisasi juga memberikan sumber berupa peninggalan arkeologis
dari peradaban Islam di Sulawesi Selatan. Makam-makam bercorak Islam dan
mesjid-mesjid tua peninggalan awal peradaban Islam menjadi bukti terjadinya
perubahan yang besar di masyarakat. Makam para penyiar agama Islam yang
terkenal dengan sebutan “Tiga Datuk” (orang Bugis menyebut mereka dengan
istilah datuk tellve dan di Makassar dengan sebutan datuk tallua) sampai hari
ini ramai dikunjungi para peziarah. Mesjid-mesjid pertama yang didirikan pada
awal penerimaan Islam sepanjang satu dekade abad ke-17 beberapa di antaranya
masih berdiri dan masih digunakan untuk beribadah dan kegiatan keagamaan
Islam seperti mesjid tua di Kerajaan Sandrabone yang dibangun awal abad ke-

17, mesjid Katangka di Gowa yang didirikan pada 1605, dan mesjid Jami Palopo
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yang dibangun pada 1606 (Duli, dkk. 2013). Pembangunan Mesjid Jami Tua
Palopo seiring dengan pemindahan pusat istana Luwu dari Malangke ke Palopo
tampaknya merupakan usaha yang dilakukan oleh penguasa Luwu dalam usaha
membangun tatanan baru yang Islami yakni pemerintahan, kota, dan rakyatnya.
Tampaknya upaya ini juga untuk memperjelas maksud pendirian kota Palopo
sebagai kota kerajaan Luwu Islam menggantikan Malangke.2

Menurut J. Noorduyn (1972: 9-10), dalam kajiannya tentang Islamisasi di
Makassar, penyebaran Islam memiliki kesamaan dengan wilayah lain di Nusantara
yaitu melalui tiga tahapan: kedatangan, penerimaan Islam, dan penyebarannya
lebih lanjut. Pandangan ini merujuk kepada kehadiran para pedagang Melayu
dan telah bermukim di Makassar sejak masa Raja Gowa X Tunipalangga Karaeng
Lakiung (1546-65). Dalam kronik Gowa disebutkan bahwa para pedagang
Melayu yang berasal dari Pahang, Patani, Campa, Minangkabau, dan Johor,
tersebut diberi pemukiman oleh raja di kampung Mangallekana dekat Somba
Opu ibu kota Kerajaan Gowa. Mereka mendapat keistimewaan dari raja berupa
perlindungan termasuk didirikan sebuah mesjid yang didirikan bagi mereka
beribadah walaupun pada saat itu raja belum memeluk Islam (Cummings 2007:
34, 68—9; Pa'tunru 1993: 15). Para pedagang Melayu yang bermukim di Makassar
bertanggung jawab atas pengislaman Makassar dengan mendatangkan tiga
orang mubaliq yang berasal dari Kecto Tangah di Minangkabau pada awal abad
ke-17 pada masa pemerintahan Raja Gowa XIV | Mangngarangi Daeng Manrabia.
Pada masa pemerintahan raja tersebut ajaran Islam menyebar di seluruh Sulawesi

Selatan (Reid 2004: 155; Resink: 37-8).

Penyebaran syiar Islam di Sulawesi Selatan yang dilakukan oleh tiga mubalig
asal Minangkabau yang bernama Datuk Sulaiman, Datuk Abdul Makmur, dan
Datuk Abdul Jawad menggunakan pendekatan yang berbeda sesuai karakteristik
masyarakat Sulawesi Selatan pada masa itu. Pendekatan yang dilakukan
oleh Datuk Sulaiman di Luwu adalah memperkenalkan ajaran tauhid untuk
menggantikan kepercayaan Dewata Seuwae yang diyakini oleh masyarakat Luwu

kepada keimanan kepada Allah Yang Maha Esa (Mattulada 1976: 20-1; Sewang

3 Pola ini tampaknya berlaku umum di Nusantara seperti pemindahan kota Banten Girang yang
Hindu ke Banten Lama yang bercirikan Islam; lihat Mahmud, Wolman, dan Sumantri dalam
Sumantri (ed. 2006: 164-5).
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2004: 96-7). Datuk Abdul Makmur yang memiliki keilmuan sebagai ahli fikih
bertugas di Gowa danTallo untuk menghadapi masyarakat yang masih berpegang
pada kebiasaan lama mereka yaitu sabung ayam, berjudi dan menenggak ballo
atau tuak. Sementara Datuk Abdul Jawad memilih ke daerah Tiro di Bulukumba
untuk memperkenalkan Islam dengan pendekatan tasawuf kepada masyarakat

Tiro yang masih menggunakan ilmu kebatinan dan sihir.

Pendekatan ketiga Datuk tersebut selaras dengan pandangan A. H. Johns
mengenai syiar Islam yang dilakukan oleh para sufi pengembara yang telah
berlangsungsejakabadke-13diNusantara.Keberhasilanmerekadalammelakukan
syiar Islam diperoleh berkat kemampuan mereka dalam memperkenalkan
Islam dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan masyarakat setempat
atau bersifat kontinuitas atas kepercayaan dan praktik kepercayaan setempat.
Mereka melakukan pendekatan tasawuf sebagai media dalam menjalankan misi
mereka dan hal tersebut ditemukan dalam historiografi lokal Melayu-Indonesia
(Johns dalam Abdullah [ed.] 1987: 85—103).

Leonard Y. Andaya dalam kajiannya tentang sejarah Sulawesi Selatan pada
abad ke-17 menerangkan mengenai dampak Islamisasi terhadap era baru yang
berkaitan dengan tradisi kekuasaan dan sistem politik. Kerajaan-kerajaan Islam
di Sulawesi Selatan dengan pimpinan Kerajaan Gowa-Tallo menjadi bagian
dari jaringan perdagangan dan persekutuan politik dengan raja-raja Muslim di
Nusantara untuk menghadapi lawan mereka. Sultan Ternate merupakan salah
seorang raja yang selalu siap memberi bantuan kepada kerajaan Makassar ini
jika memerlukan bantuan. Demikian pula dengan sultan-sultan dari Kerajaan
Magindanao, Buayan, atau Sulu selalu siap memberikan bantuan. Sebaliknya,
ketika mereka membutuhkan bantuan, para raja Muslim di Sulawesi Selatan
bersedia memberikan bantuan kepada kerajaan-kerajaan Muslim tersebut. Selain
itu, penerimaan Islam oleh penguasa kerajaan sebenarnya semakin memperkuat
kedudukan raja di mata rakyatnya melalui jaringan resmi Islam yang menyebar
mulai dari raja atau sultan dan kadhi hingga guru-guru agama di pedalaman yang
menekankan ajaran Islam yang meyakinkan bahwa raja sebagai khalifah adalah
wakil Tuhan di bumi. Pemahaman tersebut semakin menguatkan ikatan antara
raja yang berperan sebagai pemimpin kerajaan dan sebagai pemimpin agama

dengan rakyatnya (Andaya 1981: 34-5).
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Gejala itu tampak dalam pendapat J. C. van Leur tentang Islamisasi kerajaan-
kerajaan di Nusantara. Menurutnya, motif ekonomi dan politik menjadi faktor
penting masuknya Islam di kerajaan-kerajaan Nusantara. para penguasa kerajaan
menerima Islam dengan tujuan mendapatkan dan menarik para pedagang
Muslim yang banyak menguasai sumber ekonomi sehingga meningkatkan
kegiatan perdagangan di wilayah kekuasaannya. Penerimaan Islam oleh para
raja tersebut kemudian membuat mereka ikut serta dalam jaringan perdagangan
yang luas berskala internasional yang membentang dari Laut Cina hingga Laut
Merah. Selain itu, dukungan para pedagang Muslim membuat para penguasa
semakin kukuh kedudukannya dan memiliki jaringan kekuasaan dengan para
penguasa Muslim lainnya yang dapat menahan pengaruh kekuasaan Majapahit

(Van Leur 1955: 110—4).

Satu hal yang menarik dalam penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan
adalah tentang Kedatuan Luwu sebagai kerajaan Islam pertama di wilayah itu.
Kedatuan Luwu menjadi kerajaan Islam pertama di Sulawesi Selatan sementara
sebagian besar sumber lokal maupun sumber luar mengisahkan hubungan yang
lebih akrab antara pedagang Melayu dengan penguasa Kerajaan Makassar. Untuk
menjawab hal tersebut kajian ini mengulas mengenai asal-usul Kedatuan Luwu
berdasarkan sumber-sumber yang tersedia. Selama ini terdapat perdebatan
mengenai sejarah pembentukan Kedatuan Luwu karena sebagian besar gambaran
mengenai kerajaan itu berdasarkan naskah Galigo yang berisikan kisah para pendiri

Luwu yang berasal dari ‘langit’ dan dipenuhi kisah mitos (Pelras 2006: 89-110).

Salah satu sumber tentang Luwu yang berasal dari laporan kolonial disusun
oleh D. F. van Braam Morris yang pernah menjabat sebagai Gubernur Celebes
(1888) yang bersifat spekulasi yang menyatakan bahwa masa keemasan Luwu
dimulai pada abad ke-10 (Van Braam Morris 1888).4 Spekulasi itu timbul karena
tidak ditemukan bukti tekstual yang dapat menentukan masa awal Kedatuan
Luwu lebih awal daripada penyebutan Luwu dalam Negarakertagama yang
berasal dari tahun 1365. Namun, sumber Belanda lainnya dari Speelman bertajuk
“Notitie dienende voor eenen kortentijd entot nader last van de Hoge Regering op
Batavia voor den ondercoopman Jan van Oppijnen” (1670) menyebutkan tentang

4 Tulisan ini telah diterjemahkan oleh Muh. Yunus Hafid, “Kerajaan Luwu menurut Catatan D. F.
van Braam Morris,” dalam Sumantri (ed.) (2006: 184-233).

1



ASPEK-RSPEK PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM DI KAWASAN INDDNESIA TIMUR: MALUKU DAN LUWU

ekspor besi dari Luwu. Selain biji besi, perdagangan emas telah disebutkan
sejak 1534, dan menarik perhatian Ataide, Gubernur Portugis di Maluku. Emas
yang diperoleh dari pelimbangan dan penambangan kemungkinan berasal dari
wilayah pesisir utara dan daerah Toraja. Selain itu, timah hitam dan tembaga

telah ditambang di wilayah tersebut (Pelras dalam Bonneff, dkk. 1983: 61-2).

Sumber Belanda lainnya yang membahas tentang sejarah Sulawesi Selatan
secara sistematis adalah karya Gubernur Celebes R. Blok yang ditulis pada
1759 dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Kapten J. Von Stubenvoll
pada 1817 bertajuk History of the Island of Celebes. Karya Blok ini didasarkan
pada sumber-sumber lisan dan tertulis termasuk notitie dari Speelman yang
merupakan pintu masuk ke dalam sumber-sumber mengenai Sulawesi Selatan
pada masa sebelum dan awal masuknya Islam. Tulisan ini pun telah menyebutkan
bahwa sebelum dominasi Gowa dan Bone, Kedatuan Luwu (Lohoo) merupakan
kerajaan yang sangat kuat dan berkuasa di Sulawesi. Dalam catatan Blok
disebutkan bahwa kedua kerajaan Bone dan Makassar menolak kebesaran Luwu
namun kronik Kerajaan Bone mengakui hal tersebut secara jelas (Blok 1917:
3—4). Sementara itu, terlepas dari spekulasi mengenai sejarah awal Kedatuan
Luwu, laporanVan Braam Morris (1888: 184—233) memberikan informasi tentang

wilayah, masyarakat, dan keadaan negeri Luwu yang cukup memadai.

Christian Pelras, antropolog Perancis dalam kajiannya tentang masyarakat
Bugis, turut menggunakan La Galigo sebagai satu-satunya sumber mengenai
masa periode Bugis awal atau yang disebutnya sebagai ‘zaman Galigo’ yang
membentang dari tahun 1100 hingga 1300. Periode itu menjadikan Luwu sebagai
kerajaan paling tua di Sulawesi Selatan dan dianggap sebagai leluhur masyarakat
Bugis sekarang (Pelras 2006: 129-33).

Sementara itu, para arkeolog yang terlibat dalam proyek Origin of Complex
Society in South Sulawesi, dalam laporannya memperiihatkan temuan keramik
di beberapa wilayah penggalian di Luwu yang menunjukkan bahwa Luwu telah
menjadi bagian dari perdagangan Nusantara sejak 1200, jauh sebelum Malangke
menjadi ibu kota Kedatuan Luwu (Bulbeck dan Caldwell 2000). Malangke adalah
pusat Kedatuan Luwu pada masa Islam masuk di awal abad ke-17 sebelum

dipindahkan oleh Datu Luwu XVI ke Palopo (Bulbeck dan Caldwell 2000: 94-5).
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Selain itu, temuan proyek tersebut mengulas tentang masyarakat kedatuan
Luwu yang kompleks dibanding wilayah lain di Sulawesi Selatan. Berbeda dengan
wilayah lain di Sulawesi Selatan, di Kedatuan Luwu terdapat banyak anak suku
dengan bahasa ibu mereka yang berbeda-beda. Bahasa Bugis hanya dituturkan
di daerah pesisir dan sangat sedikit penggunanya di pedalaman terutama di
sepanjang daerah sempit aliran sungai di Palopo selatan. Di wilayah pedalaman
dataran rendah terdapat penutur bahasa Toala, Lemolang, Wotu, Padoe,
dan Tolaki, sementara di lembah dataran tinggi tinggal para penutur bahasa
Rongkong, Seko, Rampi, dan Mori (Bulbeck dan Caldwell 2000: 91-2).

Adapun kajian mengenai pusat Kedatuan Luwu setelah Islam, yaitu Kota
Palopo, dilakukan oleh M. Irfan Mahmud yang difokuskan pada pendekatan fisik,
sosial, dan kosmologi (Mahmud 2003). Pendekatan ini memperlihatkan ciri khas
Kota Palopo yang, walaupun mewakili kosmologi Bugis yang bersifat religius-
magis, memperlihatkan logika sosial dalam perancangannya. Seperti halnya
kota-kota Muslim, perancangan Kota Palopo bersamaan dengan pembangunan
masjid yang merupakan pusat kegiatan masyarakat. Selain itu, Kota Palopo
juga dilengkapi tempat-tempat sakral yang menjadi fitur penanda kebesaran
masa lalu Luwu, seperti Tana Bangkala yang menjadi situs pelantikan Datu, dan

Salekkoe yang merupakan tempat ujian fisik dan mental bagi calon raja Luwu.
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, 2
MASUKNYA ISLAM
KEHIDUPAN

DAN ADAT ISTIADAT
DI SULAWESI SELATAN

2.1 Sulawesi Selatan Sebelum Penyebaran Agama Islam

syarakat yang berdiam di wilayah Sulawesi Selatan telah memiliki
kepercayaan dan keyakinan sendiri sebelum kehadiran agama samawi terutama
Katolik dan Islam. Orang-orang di negeri Luwu memiliki keyakinan atas kisah
dalam naskah Galigo, sementara orang-orang Toraja di pegunungan memegang
teguh ajaran aluk todolo. Adapun orang-orang Makassar, terutama di daerah
Malakaji yang terletak di selatan Gowa, meyakini keberadaan Karaeng Lowe
atau Tuhan Yang Maha Besar dalam kepercayaan mereka yang disebut ajaran
patuntung yang merupakan pemahaman untuk selalu mendekatkan diri dan
perhatian kepada tanah leluhur.*

Sumber-sumber Eropa terutama pada sekitar abad ke-16 memberikan
gambaran tentang kepercayaan yang diyakini dan dijalankan oleh orang-orang
Makassar dan Bugis berdasarkan kesaksian maupun cerita-cerita yang mereka
dapatkan dari berbagai sumber. Pada 1545, Francois Xavier seorang imam
Katolik bangsa Portugis, menggambarkan masyarakat di Sulawesi Selatan

1 Lihat lebih jauh tentang patuntung dalam Rossler (1990).
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dalam catatannya bahwa “. . . orang-orang itu . . . tidak mempunyai kuil [casa
de idolos] dan tidak ada orang mendorong mereka kepada kekafiran. Mereka
menyembah matahari ketika mereka melihatnya dan di daerah mereka tidak
terdapat ketakhyulan lainnya” (Pelras dalam Bonneff, dkk. 1983: 70). Mereka
tidak mempunyai rumah ibadat atau kuil; upacara-upacara keagamaan dan
kurban diadakan di tempat-tempat terbuka. Gambaran tersebut mirip dengan
deskripsi Nicholaus Gervaise, seorang imam bangsa Perancis, dalam Description
historique du Royaume de Macacar atau ‘Penjelasan mengenai Sejarah Kerajaan
Makassar’ (Paris, 1668) sebagai berikut.
... orang-orang Makassar mempunyai kebiasaan mengadakan kurban
persembahan untuk matahari dan bulan, karena mereka merasa berutang
budi terhadap seluruh kekayaan, bahkan atas keberadaan mereka sendiri
sampai pada kesuburan, berkat kesuburan yang membahagiakan karena
pengaruh mereka (matahari dan bulan); yang mereka jaga dengan penuh
kesungguhan dalam bangunan-bangunan yang dihiasi dengan lambang
matahari dan bulan terbuat dari emas, dari perak, dari tembaga atau dari

tanah bakar, yang diberi warna emas sesuai dengan cita rasa mereka
(Gervaise 1710: 118).2

Selain gambaran mengenai pemujaan kepada matahari dan bulan terdapat
pula deskripsi yang menarik mengenai masyarakat Sulawesi Selatan terutama
mengenai orang Makassar dan Bugis pada masa sebelum kedatangan agama
Islam dan setelah Islam berkembang di kawasan itu pada awal abad ke-17.

Seorang pengunjung bernama van Soldt menuliskan,

Pada umumnya rambut mereka di sisir seperti orang-orang Jerman
zaman dahulu, sedangkan jenggot mereka dicabuti atau dicukur sampai
leher atau dipanjangkan seperti jenggot kambing, pelihara jadi dua bagian
yang pendek atau sedikit panjang mencuat seperti sayap. Perempuan
telanjang bulat selama mereka belum menikah; apabila mereka sudah
menikah mereka memakai celana yang lebar, bahasa latinnya caligas dan
semacam baju panjang berlengan pendek seperti pakaian laki-laki Banda,
Ternate atau kepulauan Maluku lainnya (Pelras dalam Bonneff, dkk. 1983:
74-3).

Pengunjung lainnya mencatat bahwa

Aneka macam buah-buahan Hindia berlimpah-ruah, demikian pula

2 Lihat juga Hamonic dalam Bonneff, dkk. (1983: 23-4).
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dengan kambing, kerbau, dan babi, meski yang terakhir sulit diperoleh
karena Raja telah menerima hukum Muhammad empat tahun lalu . . ..
Para lelaki biasanya memakai satu, dua butir, atau lebih bola-bola pada
penis mereka dengan ukuran yang sama seperti yang digunakan pria
Siam, tetapi tidak berlubang atau berbunyi di tengahnya, melainkan
terbuat dari gading atau tulang ikan yang keras, yang sekarang juga makin
berkurang di kalangan mereka karena peralihan agama; ketika masih
kafir, kaum perempuan mereka memotong rambut dengan semacam
sisir, tetapi sekarang rambut mereka dibiarkan panjang dan digulung
seperti kebiasaan perempuan Melayu; budak-budak perempuan yang
sering terlihat memikul air di punggung membiarkan bagian atas tubuh
dengan payudara telanjang sepenuhnya dan mengenakan celana panjang
sampai ke ujung pusar. Waktu mandi mereka telanjang bulat, baik laki-
laki maupun perempuan, sesuatu yang tidak pernah saya lihat di tempat
lain di Hindia ini (Reid 2004: 34).

Ketika agama Islam tersebar di kalangan bangsawan dan rakyat sekitar 1605,
laporan-laporan tentang masyarakat Sulawesi Selatan mengalami perubahan.
Pakaian perempuan dan laki-laki mulai tertutup mengikuti pakaian orang Melayu
pada umumnya. Seorang pengunjung bangsa Eropa melaporkan ketika tiba di
Makassar setelah Islam menjadi agama kerajaan bahwa

... di sana (Makassar) . .. tidak ada lagi babi karena pribumi yang
sudah masuk Islam telah menyapu bersih seluruh babi dari negeri ini . .
.. Tubuh kaum perempuan tertutup seluruhnya dari kepala hingga kaki
sedemikian rupa sehingga wajah mereka pun tak terlihat (Reid 2004).

Setelah Islam diterima sebagai agama kerajaan, maka sara’ atau syariat Islam
menjadi bagian integral dari pranata sosial budaya orang Makassar dan Bugis,
selain pegangan mereka selama ini yaitu adat, pangadakkang (Makassar) atau
pangadérréng. Sara’bersamapangadakkangmemberikantuntunandalammenata
tingkah laku kehidupan sosial-budaya. Ketaatan orang Makassar dan Bugis
kepada sara’ sama dengan ketaatan mereka terhadap adat yang mereka yakini.
Karena sifat-sifat penyesuaian, maka penerimaan sara’ ke dalam pangadakkang
menjadi sarana utama berlangsungnya proses sosialisasi dan enkulturasi Islam
dalam kebudayaan orang Makassar dan Bugis. Proses ini berlangsung intensif
sehingga mereka mengidentikkan diri dengan Islam. Apabila di antara mereka
ada yang bukan Islam maka dianggap menyalahi pangadakkang dan diperlakukan
sebagai orang asing di lingkungannya.
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Meski demikian, berbagai budaya pra-Islam masih terus berlanjut seperti
pelapisan sosial, pandangan suci terhadap arajang (regalia kerajaan), berjudi
besar-besaran yang merupakan kegemaran kaum bangsawan, poligami yang
merupakan atribut kemuliaan kaum bangsawan dan orang kaya, pemujaan
kepada benda-benda pusaka yang pada hakikatnya bertentangan dengan syariat
Islam. Namun, pertentangan dijaga agar sistem sosial tidak terganggu. Maka
antara sara’ dan pangadakkang saling menyesuaikan. Di sini, penguasa sebagai
pelindung kedua hal itu berperan besar untuk mendamaikan pertentangan dan

perbedaan.

Pada 1525, sebelum penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan awal abad
ke-17, telah terjadi aktivitas penyebaran agama Kristen di wilayah ini. Namun
usahayangdilakukan oleh tiga misionaris bangsa Portugis yakniAntonio dos Reys,
Bernardini de Marvao, dan Cosme de Annunciacao yang berlabuh di Makassar,
pada saat itu menemui kegagalan. Diberitakan bahwa mereka tidak berhasil
dalam menjalankan misinya akibat sikap penduduk yang kurang bersahabat
dan hidup dalam ketidakaturan sehingga mereka kemudian memutuskan
meninggalkan Makassar dan berlayar ke negeri lain (Wessels 1949: 65).

Pada 1544, seorang pedagang bangsa Portugis bernama Antonio de Payva
tiba di Makassar atas perintah Ruy Vas Pareira, penguasa Malaka pada masa itu
untuk mencari kayu gaharu. Sebelumnya, pada 1542 de Payva pernah datang
dalam perjalanan sebelumnya dan membuatnya pandai menggunakan bahasa
setempat. De Payva datang kedua kalinya dan berlabuh di wilayah Kerajaan
Suppa yang terletak di Teluk Pare-Pare yang terletak di pantai barat Sulawesi
Selatan. Pada kesempatan itu de Payva menyampaikan sejumlah hal mengenai
ajaran Kristen kepada penguasa Suppa (Wessels 1949: 67).

Setelah mengunjungi Kerajaan Suppa, de Payva datang ke Kerajaan Siang
yang berjarak sekitar 40-50 mil dari Kerajaan Suppa dan disambut dengan ramah
oleh penguasa setempat. Tidak lama berselang, Raja Suppa yang bernama
Makereiye dan rombongannya mengunjungi Kerajaan Siang untuk menjumpai
de Payva dan menyatakan ketertarikannya untuk memeluk Kristen dan meminta
de Payva membaptisnya. Raja Suppa kemudian dibaptis dan diberi nama Don
Luis. Selanjutnya setelah Raja Suppa memeluk agama Kristen ia kembali ke
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negerinya dan mendirikan sebuah gereja di Kampung Maena. De Payva juga
berhasil mengkristenkan Raja Bacukiki dan Raja Siang (Wessels 1949: 54).

Keterangan lebih jauh mengenai perkembangan agama Katolik di tiga
kerajaan tersebut termuat dalam surat Pinto, pengikut Vicente Viegas, seorang
misionaris di Makassar, tertanggal 7 Desember 1548:

™
Pada tanggal 20 November 1548 saya tiba kembali ke Mdla}fa dan dari

perjalanan saya ke Macacares (Makassar), dan oleh karena $ayja bersama
Pater Vicente Viegas telah tinggal selama tiga tahun di san¥ maka saya
merasa wajib memberitahukan kepada Bapak Uskup soal keadaan di
daerah itu dan mengenai orang-orang Kristen, berkat hasil usaha Pater
Vicente Viegas.

Di sana saya telah diterima oleh seorang raja Kristen; raja Daerah
Suppa yang bersama dengan isteri dan anaknya, serta sejumlah besar
rakyatnya, merupakan orang pertama yang bertobat menjadi Kristen.
Raja Suppa itu merasa heran karena sampai sekarang tidak ada juga
misionaris datang.

Dari Raja Suppa kemudian saya menghadap seorang raja lain, yang
lebuh besar dan lebih berkuasa. Gelarnya maharaja dan ayah mertua
Raja Suppa. Tempat kedudukannya lebih masuk ke dalam, sejauh lima-
enam mil, namanya Sidenre (Sidenreng). Jumlah rakyatnya paling banyak,
konon ada 300.000 orang.. ..

Saya tinggal di sana (Sidenreng) selama delapan bulan. Selama itu
saya selalu dijamu dengan mewah oleh sang raja dan setiap hari dia selalu
berbicara dengan saya mengenai pengiriman imam. Sedapat-dapatnya
saya, saya selalu mohon maaf kepada raja, agar dia tidak merasa kecewa
dan berbesar hati.

Sesudah itu saya mengunjungi Macasares. Di sana saya pergi ke
Siang (Pangkajene). Dahulu Raja Siang itu Kristen dan sangat bersahabat
dengan kita. Sebagian besar rakyatnya pun sudah Kristen. Tetapi raja
Kristen itu sudah meninggal, sudah digantikan adiknya, yang belum
memeluk agama Kristen. Saya bertanya kepadanya, apakah dia ingin
menjadi Kristen. Dia menjawab, "Ya, dan saya akan melakukan yang telah
dilakukan saudara saya.” Selanjutnya dia berkata, "Sebaiknya jika di sini
didatangi misionaris-misionaris dan sejumlah orang Portugis, yang suka

\\tinggal menetap di kerajaan saya (Sewang 2004: 57).
N
N

N
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Tidak terdapat keterangan yang menyebutkan alasan ketiga raja di wilayah
Bugis ini memeluk agama Katolik. Hal itu diduga disebabkan oleh kemampuan
de Payva dalam menjelaskan agama Katolik dalam bahasa daerah setempat
(Sewang 2004: 55; Pelras 1983: 69). Namun, pemerintah Portugis di Malaka
tidak menaruh perhatian serius atas usaha penyebaran Katolik di Sulawesi
Selatan. Ketika Raja Siang, salah seorang dari tiga raja Bugis yang memeluk
Katolik, meminta pengiriman misi di wilayahnya ternyata tidak mendapat
tanggapan serius dari pemerintah. Franciscus Xavier seorang misionaris Portugis
pernah menuliskan dalam suratnya (10 November 1545) tentang keinginannya
mengunjungi Makassar namun kapal yang ditunggunya tidak datang sehingga
ia memutuskan bertolak ke Maluku (Sewang 2004: 55). Dalam kurun 1580-90,
disebutkan hanya terdapat empat orang Fransiskan dikirim ke Sulawesi Selatan
namun usaha misi mereka tidak diberitakan kecuali dikatakan bahwa terdapat
sekitar 5oo orang Portugis berdiam di Makassar. Kurangnya perhatian tersebut

mungkin disebabkan oleh Portugis yang lebih menaruh perhatian ke Maluku.

Persaingan memperebutkan pengaruh di kalangan elite dan usaha
penyebaran agama antara Portugis dan Melayu memunculkan berbagai versi
tentang keadaan tersebut. Versi Makassar mengisahkan bahwa akibat tidak dapat
menentukan pilihan di antara kedua agama tersebut, penguasa Kerajaan Gowa
memutuskan bertaruh dengan mengirimkan utusan kepada pemerintah Portugis
di Malaka untuk meminta pendeta dan pada saat bersamaan terdapat utusan ke
Aceh (atau mufti Mekkah) untuk mendapatkan mubalig. Raja Gowa bersumpah
akan memeluk agama yang utusannya lebih dulu tiba di kerajaannya, dan karena
mubalig Islam tiba lebih awal, paduka kemudian memeluk Islam (Pelras 2006:
158-9). Keadaan tersebut mungkin menjadi penyebab utama menurunnya misi
gereja di Sulawesi Selatan.

2.2 Kehadiran Orang Melayu

Masyarakat Melayu yang bermukim di pesisir Makassar merupakan kelompok
yang berjasa dalam penyebaran Islam di Sulawesi Selatan pada awal abad ke-
17. Tokoh-tokoh Melayu yang bermukim di Makassar memberikan saran kepada

ketiga mubalig asal Minangkabau untuk mula-mula mengislamkan penguasa
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Kedatuan Luwu. Setelah usaha pengislaman sebelumnya yang menemui
kegagalan, mereka menyadari bahwa tahap pertama untuk menyebarkan Islam
di Sulawesi Selatan adalah mendekati istana Luwu karena di antara raja-raja di
wilayah itu penguasa Luwu merupakan raja yang dimuliakan. Asal-usul raja-raja
Sulawesi Selatan diyakini berasal dari Kedatuan Luwu.

Masyarakat Melayu telah bermukim di wilayah Makassar terutama sejak
pertengahan abad ke-16 hingga awal abad ke-17. Mereka berasal dari wilayah
barat Nusantara terutama dari wilayah Sumatera dan Semenanjung Melayu.
Secara umum mereka dikenali sebagai pedagang pemeluk Islam dengan gelaran
di depan nama mereka seperti ‘datuk’, ‘tuan’, dan ‘ince’ atau ‘encik’ (Hussin
2007: 1-18; Hussin 2011: 12; Amir 2015: 22—3). Masyarakat Melayu ini bermukim
di wilayah sepanjang pesisir selatan hingga barat daya Pulau Sulawesi terutama
yang berhadapan dengan Selat Makassar (Amir 2015: 102-48). Wilayah pesisir
barat merupakan daerah sempadan antara Makassar dan Bugis sehingga di
daerah tersebut terdapat masyarakat yang menggunakan bahasa Makassar dan
ada yang berbahasa Bugis. Namun, pada abad ke-16/17 wilayah itu merupakan

bagian dari kekuasaan Kerajaan Gowa (Pa‘tunru 1995: 2).

Wilayah Makassar merupakan permukiman utama suku Makassar yang
berbahasa ibu Makassar. Wilayah Makassar atau Mangkasaraq dalam penyebutan
setempat meliputi Gowa, Bontonompo, Polongbangkeng, Takalar, Sandrabone,
dan Galesong. Menurut Stapel, seorang penulis Belanda, pada masa kejayaan
Kerajaan Gowa pada abad ke-16/17 kata ‘makassar’ merupakan istilah yang
digunakan oleh orang asing dan bukan oleh orang Makassar untuk menyebut
wilayah antara Sungai Garassiq dan daerah Sambung Jawa.3 Pada masa kejayaan
Gowa, istilah Makassar untuk menunjukkan kedudukan raja Gowa sebagai
penguasa tertinggi dalam ikatan persekutuannya dengan Kerajaan Tallo. Raja
Gowa tinggal di istana di ibu kota Somba Opu dan dalam pelbagai laporan asing
disebutkan sebagai Sultan Makassar atau Raja Makassar (Gervaise 1710). Adapun

kota Makassar sekarang adalah daerah yang disebut Ujung Pandang.

3 Catatan kaki dalam C. Skinner; lihat Amin (2008: 2).
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Hubungan antara orang Melayu dengan Makassar telah berlangsung lama.
Naskah Melayu Sulalatus Salatin mencatat peristiwa kunjungan muhibah utusan
Sultan Mansur Syah (1459-76), penguasa Kerajaan Malaka ke Makassar. Sultan
Malaka mengutus dua pejabat istana yaitu Seri Bija Pikrama dan Tun Sura
Diraja untuk bertemu dengan Raja Gowa dalam rangka membangun hubungan
persahabatan antara Malaka dan Makassar (Ahmad 1979: 100-3). Naskah
Sulalatus Salatin tidak menyebutkan nama penguasa Kerajaan Gowa pada saat
itu namun dengan merujuk kepada periode kekuasaan Sultan Mansur Syah
maka kemungkinan besar berlangsung pada masa pemerintahan Raja Gowa
VIIl bernama | Pakkereqgtau Tunijallo (1460-1510). Hubungan yang baik antara
orang-orang Melayu dengan Makassar kemungkinan besar membuat Makassar
menjadi salah satu negeri penghijrahan orang Melayu ketika Malaka runtuh
akibat serangan bangsa Portugis pada 1511.

Orang Melayu meramaikan dunia perdagangan di Sulawesi Selatan
dan mereka memainkan peranan penting dalam perkembangan kerajaan
setempat. Sekitar 1545, Antonio de Paiva, seorang pedagang bangsa Portugis,
yang melakukan pelayaran melalui pesisir utara tengah pantai Sulawesi dan
singgah di Kerajaan Siang, sebuah negeri di pesisir barat daya Sulawesi Selatan,
menjumpai para pedagang besar dari Ujung Tanah (Johor), Pahang, dan Patani.
Para pedagang Melayu tersebut menjadikan pelabuhan Kerajaan Siang untuk
mendapatkan komoditas yang bernilai dagang tinggi seperti kayu gaharu, kulit
penyu, beras, dan budak (Reid 2004: 154-5).

Setelah Kerajaan Siang mulai surut seiring perkembangan Kerajaan Gowa
terutama pada masa pemerintahan Raja Gowa X yang bernama | Mariogau Daeng
Bonto Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng (1546-65) atau biasa disebut
dengan Karaeng Tunipalangga, para pedagang Melayu memindahkan kegiatan
perdagangan mereka ke Gowa. Pada 1561, para pedagang Melayu diwakili oleh
Nakhoda Bonang dengan mempersembahkan sejumlah hadiah meminta kepada
baginda raja untuk berkenan memberikan mereka permukiman. Peristiwa

tersebut dikisahkan dalam kronik Kerajaan Gowa dan Tallo sebagai berikut.5
4  Lihat fase kedatangan orang Melayu ke Makassar dalam Cummings (1998: 106-21).

5  Lihat lontara Patturioloangna Tugowaya, kronik Gowa, dalam Cummings (2007: 34, 68-9); juga
Pa‘tunru (1995: 15).
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Pada dialah juga datang meminta tempat kediaman Orang Jawa,
Anakoda Bonang. Adapun persembahannya kepada Raja ketika ia
meminta tempat kediaman ialah sepucuk senapan (kamaleti), delapan
puluh junjungan “belo,” sekayu Sakelat, sekayu beledu, dan setengah kodi
“cinde ilau.” Kata Ananda Bonang kepada Raja Tunipallangga, “Empat
macam kami harap-harapkan dari Tuanku,” maka menyambutlah Raja itu,
“Apa?” Menjawablah ia, “Kami minta supaya jangan dimasuki pekarangan
kami (dengan begitu saja), janganlah kami dikenakan pengaturan
“nigayang”® bila ada anak kami dan janganlah kami dikenakan peraturan
“nirappung”’ bila ada. Maka diperkenankanlah (permintaan itu) oleh
Raja, dan berkatalah Raja, “Sedangkan kerbauku bila lelah kuturunkan
(ia) ke dalam air, bila bebannya berat turunkan sebagian, apabila engkau
sesamaku, akan tetapi janganlah engkau melakukan pembunuhan dalam
kerajaanku di luar pengetahuan.” Berkatalah pula Raja, “Berapa macam
(orang) yang kau masukkan ke dalam permintaanmu itu?” Berkatalah
Anakoda Bonang, “Semua kami bersarung ikat ialah (orang), Pahang,
Patani, Campa, Minangkabau, dan Johor.”

Raja Gowa X Karaeng Tunipalangga berkenan memberikan kepada para
pedagang Melayu permukiman di Kampung Mangallekana yang terletak di
sebelah utara Somba Opu, ibu kota Kerajaan Gowa. Raja Gowa menjamin
keselamatan mereka dan memberikan status otonomi atas wilayah tersebut
kepada masyarakat Melayu tersebut dengan syarat selama mereka tidak
melanggar peraturan dan tidak melakukan pembunuhan tanpa sebab dan tanpa
sepengetahuan baginda raja.®

Keahlian masyarakat Melayu dalam bidang pelayaran, perdagangan, dan
teknologi dimanfaatkan dengan baik oleh penguasa Gowa. Kepakaran mereka di
bidang peleburan besi, emas, persenjataan, pembuatankapal layar, senjatatajam,
batu bata, pemintalan tali, dan sebagainya, membuat Kerajaan Gowa berhasil

6  Nigayang merupakan hukuman yang berlaku dalam masyarakat Makassar yang membagi keluarga
ketika kemerdekaan seorang anak urutan ganjil dapat dibeli dengan sejumlah uang untuk mencegah
dia masuk dalam rumah tangga istana.

7  Nirappung merupakan tindakan penguasa yang memiliki hak mengambil harta dari pelaku
kejahatan.

8  Menurut sejumlah sarjana, perjanjian tersebut merupakan satu-satunya kasus pra-Eropa di
Nusantara ketika para pedagang asing mendapat jaminan tertulis yang khas dari kerajaan. Ini
memberikan gambaran terhadap reputasi Makassar sebagai negeri yang ramah kepada orang asing.
Lihat dalam Reid (2004: 155); Resink: 37-8.
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melakukan penaklukan atas kerajaan-kerajaan di sekitarnya yang membawa
kerajaan tersebut atas penguasaan terhadap jalur pelayaran, perdagangan,
penguasaan barang, dan penguasaan sumber tenaga manusia atau budak.® Baik
orang Makassar maupun Melayu mendapatkan keuntungan atas perkembangan
Kerajaan Gowa. Bandar pelabuhan Makassar menjadi pelabuhan transit pelayaran
menuju Maluku dalam perdagangan rempah-rempah dan menjadi tempat yang
menyediakan komoditas yang akan dipertukarkan dengan rempah-rempah di
Maluku. Keadaan pelabuhan Makassar digambarkan dalam laporan Belanda
bahwa sekitar 40 jung milik pedagang Melayu berlayar ke Maluku yang dimiliki
oleh pedagang Melayu dari Patani, Johor, dan dari berbagai negeri lainnya yang

berdiam di Makassar dalam jumlah ribuan orang (Reid 2004: 156).

Pada masa pemerintahan Raja Gowa Karaeng Tunipalangga, seorang
keturunan Melayu campuran Bajau bernama | Mangambari Kare Mangaweang—
yang lebih dikenal dengan sebutan Daeng ri Mangallekana—diangkat menjadi
syahbandar. Sebutan ‘daeng’ tersebut menunjukkan bahwa | Mangambari Kare
Mangaweang merupakan keturunan Melayu-Bajau yang berasal dari kelas
terhormat yang berasal dari Kampung Mangallekana, permukiman utama
masyarakat Melayu di Makassar. Penunjukan | Mangambari Kare Mangaweang
sebagai syahbandar menggantikan Daeng Pamatteq, syahbandar Makassar
yang terkenal, yang seterusnya diangkat sebagai tumailalang atau pembesar
yang mengurusi dalam negeri kerajaan.*

Pada masa Raja Gowa XII bernama | Manggorai Daeng Mammeta Karaeng
Bontolangkasa Tunijallo (yang menggantikan Raja Gowa Xl yaitu | Tajibarani
Karaeng Tunibatta, memerintah hanya selama 4o hari setelah terbunuh oleh
pasukan Kerajaan Bone dalam penyerangan Gowa ke kerajaan itu), | Mangambari
Kare Mangaweang dilantik menjadi tumailalang. Pada masa pemerintahan
Raja Gowa XII (1565—-90) ini masyarakat Melayu dibangunkan sebuah mesjid di
Kampung Mangallekana atas perintah raja walaupun saat itu baginda belum

memeluk agama Islam.*

Permukiman masyarakat Melayu terdapat juga di wilayah Kerajaan

9  Lihat kronik Gowa dalam Cummings (2007: 34, 68); Pa‘tunru (1995: 15).
10 Lihat lontara Patturioloangna Tugowaya, kronik Gowa, dalam Cummings (2007: 34, 68).
11 Kronik Gowa dalam Cummings (2007: 41, 74).
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Sandrobone yang berada di pesisir selatan Makassar. Pada abad ke-16, Kerajaan
Sandrobone merupakan taklukan atau palili Kerajaan Gowa. Permukiman
tersebut bernama Kampung Salajo yang mungkin mengambil nama salah satu
negeri di Minangkabau yang merupakan kampung halaman para pemukim
Melayu di sana.*» Nama Kampung tersebut kemudian diubah menjadi Kampung
Patani ketika keluarga Datuk Maharaja Lela seorang bangsawan keturunan dari
Kerajaan Patani mulai bermukim sekitar 1632 atas permintaan Raja Gowa (Asba
2011). Kini, Kampung Patani berada dalam wilayah Kecamatan Mappakasunggu,
Kabupaten Takalar.

Kisah mengenai permukiman Melayu di Sandrobone terdapat dalam satu
naskah yang ditulis dalam bahasa Makassar dengan menggunakan huruf Arab
(Jawi) atau dalam bahasa Makassar disebut huruf serang. Naskah tersebut
mengisahkan mengenai tokoh Dato Makotta dan Datuk Leang Abdul Kadir
yang bermukim di tempat tersebut sekitar tahun 1010 Hijriah atau 1603 Masehi.
Dikisahkan dalam naskah tersebut bahwa kedua tokoh itu adalah penyebar
agama Islam di Sandrobone. Dato Makotta disebutkan sebagai perintis pendirian
masjid pertama di Sandrobone yang berdiri pada 1603 dan disempurnakan pada
1605 oleh Tuan Razak Syaik Nuruddin atau dikenal dengan sebutan Tuan Rajja.
Masjid tersebut pertama kali digunakan sembahyang untuk umum pada 1607

dengan imam pertamanya adalah Tuan Rajja.

12 Salajo adalah salah satu nagari dari 13 wilayah Kubuang Tigo Balch yang menjadi asal- usul penubuhan
kabupaten (regentschap) Solok; lihat dalam Idris (ed.) (1992: 88).
13 Lihat Arsip Makassar No. 01/MKH/17/Unhas/UP Rol 77 No. 17.
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Gambar 2.3. Peta Permukiman Melayu di Sandrobone Awal Abad ke-17

Meskipun tampak bahwa para penguasa di pesisir Makassar memberikan
keistimewaan kepada masyarakat Melayu namun sebenarnya sikap tersebut
berlaku bagi bangsa asing lainnya. Di Kerajaan Gowa, penguasa melalui
syahbandar menerima semua orang asing termasuk bangsa Portugis dan
Melayu yang berseberangan sejak kejatuhan Malaka 1511. Penguasa Kerajaan
Makassar memberikan izin mendirikan rumah ibadah seperti masjid dan gereja.
Para pedagang bangsa Portugis disebutkan sebagai kelompok pedagang yang
paling banyak jumlahnya dan menjadikan pelabuhan Makassar sebagai pusat
perdagangan budak sejak awal abad ke-17. Para pedagang Inggris mendirikan
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kantor dagang pada 1613, kemudian Denmark pada 1618, dan kantor dagang
Perancis pada 1622. Sementara itu, para pedagang Cina berdatangan sejak 1619,
dan perwakilan dagang Kerajaan Golconda dari India tiba pada 1622 (Reid 2009:

73-94).

Di antara bangsa-bangsa yang hadir di Makassar, Portugis dan Melayu
merupakan dua bangsa yang saling bersaing dalam perdagangan dan usaha
mereka memengaruhi raja untuk memeluk agama yang mereka anut masing-
masing. Bangsa Portugis datang ke Nusantara dalam rangka mencari rempah-
rempah yang merupakan komoditas yang mahal dan sangat laku di Eropa.
Rempah-rempah bersama dengan garam sangat diperlukan di Eropa untuk
mengolah bahan makanan terutama daging hewan yang banyak disembelih
untuk diawetkan selama musim dingin. Selain itu, akibat trauma Perang Salib,
bangsa Portugis—atau disebut Peranggi—memandang setiap Muslim sebagai
saingan mereka dalam bidang politik, ekonomi, dan agama. Hal itu menyebabkan
mereka selain berdagang dan menanamkan kekuasaan juga menyebarkan
agama mereka. Sikap tersebut juga tampak ketika mereka hadir di Sulawesi

Selatan (Sewang 2004: 53—4).

Demikian halnya dengan bangsa Melayu yang memandang bangsa Portugis
sebagai lawan berat mereka. Sikap itu tidak terlepas dari pandangan mereka
terhadap Portugis yang bertanggung jawab atas kejatuhan Kerajaan Malaka
akibat serangan Portugis pada 1511. Walaupun demikian hebatnya persaingan
antara kedua bangsa tersebut, penguasa Makassar menyatakan wilayahnya
terbuka dan bebas sehingga kedua bangsa tersebut tidak bersinggungan secara
frontal. Pada 1580, para pedagang Melayu melalui Sultan Babullah, penguasa
Ternate, mendesak Raja Gowa Xl Daeng Mammeta Karaeng Bontolangkasa
Tunijallo untuk memeluk agama Islam namun ditolak oleh Sang Raja. Walaupun
demikian Raja Gowa memberikan izin pembangunan mesjid kepada masyarakat

Melayu (Pelras 2006: 158).

2.3 Kedatangan Tiga Mubalig dari Minangkabau

Pada masa pemerintahan Raja Gowa Xll, usaha memperkenalkan ajaran

Islam telah dilakukan oleh para pemuka masyarakat Melayu di Makassar. Pada
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1575, berdasarkan Kronik Kutai disebutkan bahwa Datuk Abdul Makmur, seorang
mubalig asal Minangkabau, diundang untuk memperkenalkan ajaran Islam
namun usaha tersebut menemui kegagalan. Hal itu disebabkan oleh masyarakat
pada saat itu masih gemar menjalankan kebiasaan lama mereka yaitu makan
dendeng babi, hati rusa mentah yang dicincang dan disajikan dengan bumbu dan
darah (lawa’ dara), serta menikmati minuman tuak. Keadaan itu membuat Datuk

Abdul Makmur hijrah ke daerah Kutai dan berhasil menyebarkan Islam di sana.

Datuk Abdul Makmur adalah mubalig yang berjasa dalam pengislaman di
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Tallo. la kemudian datang lagi ke Makassar bersama
dua mubalig lainnya yaitu Datuk Sulaiman yang kemudian mengislamkan Datu
Luwu, dan Datuk Abdul Jawad yang menyebarkan Islam di daerah Tiro. Ketiga
datuk itu merupakan teman seperguruan dalam mempelajari agama Islam di
Aceh dan kedatangan mereka di Makassar atas perintah Sultan Johor (Pelras

2006: 159).

Dalam Lontara Wajo disebutkan bahwa ketiga datuk tersebut berasal dari
Koto Tangah di wilayah Minangkabau. Kedatangan ketiga mubalig itu merupakan
jawaban atas misi penyebaran agama Kristen yang gencar dilakukan Portugis
di Sulawesi Selatan sekitar pertengahan abad ke-16. Persaingan antara bangsa
Portugis dengan para pedagang Melayu telah berlangsung lama di wilayah
itu. Para misionaris Portugis berusaha menyebarkan pengaruhnya ke dalam
lingkungan istana kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan dan terutama kepada
penguasa Gowa dan Tallo yang merupakan kerajaan paling berpengaruh dan
terkuat pada masa tersebut. Antonio de Payva menulis dalam suratnya mengenai
kunjungannya ke Sulawesi Selatan pada 1542 bahwa

...lawan saya adalah pendatang Melayu Islam ... dari Sentana (Ujung

Tanah), Pao (Pahang) dan Patane (Patani), yang berusaha supaya raja

mengubah maksudnya (untuk menerima agama Katolik), karena sudah

lima puluh tahun lebih mereka datang berdagang di situ . . .. (Sewang
2004: 88).

Pandangan de Payva mengenai orang Melayu tersebut ditemukan pula dalam
Lontara Wajo yang mengisahkan sikap kurang senang orang Melayu setelah

melihat sejumlah orang Makassar dan Bugis dipengaruhi oleh ajaran agama
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Katolik yang disampaikan oleh para panrita lompo atau misionaris Portugis.*

Datuk Abdul Makmur juga disebut dengan nama Khatib Tunggal dan lebih
dikenal dengan gelar Dato’ ri Bandang mengikuti nama tempat mubalig itu
dimakamkan di sekitar wilayah Kerajaan Gowa-Tallo. Adapun Datuk Sulaiman
atau Khatib Sulung bergelar Dato’ ri Patimang berdasarkan nama tempat ia wafat
di wilayah Kerajaan Luwu tersebut. Sementara Datuk Abdul Djawad atau Khatib
Bungsu dimakamkan di daerah Tiro di Bulukumba tempat beliau menyebarkan
ajaran Islam sehingga mubalig ini kemudian terkenal dengan sebutan Dato’ ri
Tiro. Diwilayah Bugis ketiga datuk itu disebut datu’ tellue sedangkan di Makassar
dinamakan datuk tallua.

Ketiga datuk tersebut tidak banyak disebut jati dirinya. Salah satu dari
ketiga datuk itu yang paling banyak dibahas adalah Datuk ri Bandang. Namun,
kemungkinan pembahasan tokoh ini dapat menjadi rujukan untuk melihat
mengenaidua datuk lainnya. De Graaf dan Pigeaud (1974: 69) menyatakan bahwa
Islamisasi di Makassar dilakukan oleh orang yang datang dari Minangkabau,
Sumatera Tengah, yang bernama Datuk ri Bandang. Disebutkan bahwa tokoh ini
sebelumnya pernah belajar ilmu agama di Giri dan dikatakan memiliki hubungan
kerabat dengan Dinasti Giri, kemungkinan melalui perkawinan. Pendapat serupa
mengenai ketiga datuk yang pernah berguru di Giri diyakini oleh Noorduyn,
namun Pelras menduga bahwa ketiganya datang langsung dari Koto Tangah di
Minangkabau. Perbedaan itu tampaknya disebabkan oleh keterangan dalam
naskah lontara yang menjadi acuan para sarjana tersebut hanya memuat
secara singkat keterangan para penyebar agama Islam tersebut, sehingga sulit
mengetahui secara pasti asal ketiga datuk tersebut (Sewang 2004: 94).

Hampir semua naskah lokal dan tradisi lisan di Gowa, Wajo, Selayar, Bira dan
di dua wilayah di luar Sulawesi, yaitu Bima dan Kutai, memiliki persamaan yang
mengisahkan pengislaman yang dilakukan oleh ketiga datuk tersebut. Teks Luwu
dan Wajo menyebutkan bahwa sebelum tiga Datuk tersebut mengislamkan
kerajaan terkuat di Sulawesi Selatan pada abad ke-17 yaitu Gowa, mereka terlebih
dulu menuju ke Kerajaan Luwu untuk mengajak penguasa Luwu untuk memeluk
agama Islam. Pengislaman di Kerajaan Luwu berlangsung secara baik karena

kepercayaan lama yang diyakini masyarakat Luwu tentang keberadaan Tuhan

14 Lihat lontara Sukkuna Wajo dalam Sewang (2004: 89).
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Yang Maha Esa ternyata tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Daerah lain
yang berhasil diislamkan oleh ketiga datuk itu sebelum mengislamkan Kerajaan
Gowa adalah daerah Tiro di Bulukumba dan Pulau Selayar.

Dalam teks Salasilah Kutai yang disunting oleh Mees (1935: 240), disebutkan
nama Dato’ ri Bandang atau Tuan di Bandang bersama seorang mubalig lainnya
yang bergelar Tuan Tunggang Parangan atau Tuan di Parangan. Keduanya datang
mengunjungi Kerajaan Kutai pada masa pemerintahan Raja Makota. Namun
Tuan di Bandang kemudian kembali ke Makassar dan namanya tidak disebutkan
lagi dalam teks tersebut (Chambert-Loir 1998: 34). Sedangkan Tuan Tunggang
Parangan kemudian berhasil mengislamkan Raja Makota dan menjadi titik awal
penyebaran agama Islam di Kutai. Para datuk itu juga disebutkan berjasa atas
pengislaman negeri Buton sebagaimana terdapat dalam manuskrip Gantarang.
Daerah Gantarang terletak di pantai timur bagian tengah Pulau Selayar di selatan
Makassar. Naskah Gantarang menyebutkan nama Ince Ujong, saudara Sultan
Minangkabau, bersama tiga rekannya yaitu Dato’ ri Tiro, Dato’ ri Barri, dan Dato’
ri Patima diutus oleh “Raja dan Kalifah di Makkah” untuk mengislamkan Buton.
Adapun Dato ri Bandang selepas pengislaman Buton kemudian bertolak ke
Selayar (Chambert-Loir 1998: 35).

Kemungkinan Islam masuk ke Selayar pada dua daerah itu, yakni Gantarang
dan Balabulo, dalam waktu yang bersamaan. Peristiwa tersebut berkisar pada
masa yang hampir bersamaan dengan pengislaman penguasa Gowa dan Tallo
pada1605. Naskah Gantarang menyebutkan bahwa Karaeng Gantarang, Karaeng
Tallo, Karaeng Gowa, dan Karaeng Mampu’ masuk Islam hampir berurutan
waktunya mengikuti ajaran Datuk ri Bandang (Chambert-Loir 1998: 37). Adapun
karaeng merupakan gelar bagi penguasa suatu wilayah adat atau kerajaan di
wilayah Makassar sementara di kerajaan-kerajaan Bugis gelar yang digunakan

secara umum adalah arung.

Penyebaran Islam di Pulau Selayar oleh Datuk ri Bandang dimulai di daerah
Ngapalohe yang terletak di pantai timur pulau tersebut. Menurut cerita, Datuk
ri Bandang berjumpa dengan seorang nelayan bernama | Puso’ dan kemudian
berkata, “Saya mau mengislamkan kamu,” namun dijawab oleh nelayan

tersebut,”Saya takut kepada Karaeng Gantarang.” Datuk ri Bandang kemudian
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menegaskan bahwa dirinya akan mengislamkan Karaeng Gantarang juga. | Puso
kemudian diislamkan, lalu keduanya menuju kediaman Karaeng Gantarang atau
penguasa wilayah adat Gantarang yang bernama | Pangali Sultan Pattaraja.
Ketika berjumpa dengan Karaeng Gantarang, Datuk ri Bandang mengatakan
bahwa dirinya berasal dari Minangkabau yang diutus oleh Raja Makkah untuk
mengislamkan penguasa Gantarang. | Pangali kemudian mengatakan bahwa
dirinya takut kepada Karaeng Gowa atau penguasa Kerajaan Gowa namun sekali
lagi Datuk ri Bandang mengatakan bahwa dirinya akan mengislamkan Karaeng
Gowa. Karaeng Gantarang kemudian memeluk Islam dan membangun sebuah
masjid di wilayahnya dan sejarah Islam di wilayah Gantarang pun bermula
(Chambert-Loir 1998: 37-8).

Selanjutnya Datuk ri Bandang meneruskan pelayarannya bersama | Puso’
menuju Kerajaan Gowa namun kemudian mereka berlabuh di wilayah Kerajaan
Tallo. Karaeng Tallo bermaksud menjemput mereka untuk datang ke rumahnya
namun Datuk ri Bandang berujar bahwa rumah itu sebaiknya dibersihkan
terlebih dulu. Maksud ucapan Datuk ri Bandang tersebut adalah dirinya hendak
mengislamkan Karaeng Tallo yang kemudian menjawab bahwa dirinya takut
kepada Karaeng Gowa. Menyimak percakapantersebut, | Lambu, seorang prajurit
atau tubarani dari Tallo, menuduh Datuk ri Bandang bermaksud menghapus adat
mereka. Dikisahkan, Datuk ri Bandang meminta | Lambu melakukan wudhu.
Datuk ri Bandang berhasil menyadarkan | Lambu dan bersedia bertaubat dan
masuk Islam. Kemudian, Karaeng Tallo juga bersedia memeluk agama Islam
(Chambert-Loir 1998: 38).

Setelah kejadian tersebut, | lambu menghadap Karaeng Gowa untuk
memberitahu-kan mengenai kedatangén Datuk ri Bandang. Ketika Karaeng
Gowa hendak menjumpai mubalig tersebut dirinya berjumpa dengan seseorang
ditengah jalan yang menanyakan arah tujuannya. Oleh orang tersebut dikatakan
bahwa Karaeng Gowa menyatakan masuk Islam dan orang itu menyampaikan
salam kepada Datuk ri Bandang. Setelah berjumpa, Karaeng Gowa dan Datuk
ri Bandang mengislamkan rakyat Gowa, membangun sebuah masjid dan
mengajarkan penduduk menunaikan salat lima waktu, Salat Jumat, membaca
Quran, ilmu tasawuf, dan sebagainya. Mubaligitu meminta kepada KaraengGowa
agar tidak melupakan salat sebagaimana yang telah dipelajarinya. Selanjutnya
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Datuk ri Bandang pergi ke wilayah pedalaman dan mengislamkan Karaeng Mampu
berserta rakyat di wilayah kekuasaannya (Chambert-Loir 1998: 39).

Salah seorang mubalig yang menyebarkan agama Islam adalah Datuk Abdul
Jawad yang terkenal dengan sebutan Datuk ri Tiro. la datang bersama Datuk ri
Bandang dan Datuk Sulaiman ke Sulawesi Selatan pada awal abad ke-17. Datuk
Abdul Jawad terkenal sebagai penganjur Islam di negeri Tiro yang terletak
di wilayah Bulukumba. Teks-teks Bugis menyebutkan ketiga datuk berasal
dari Minangkabau, namun sebuah naskah Bima menyebutkan bahwa Datuk
Abdul Jawad berasal “dari Aceh yang pernah belajar di Tiro” (Damste 1942:
65). Keterangan ini dianggap sebagai suatu penyataan spekulatif karena hanya
merujuk kepada nama kecil dari Abdul Jawad yaitu Ipidie (Damste 1942: 69;
Chambert-Loir 1998: 54).

Masyarakat Minangkabau mempunyai kebiasaan untuk berguru dan belajar
ke Aceh terutama sejak abad ke-15 karena pengaruh kekuasaan kerajaan Aceh
telah sampai ke pesisir barat dan pendidikan agama Islam telah berkembang di
wilayah tersebut. Model pendidikan di Aceh disebut “dayah” atau “zawiah” yang
didirikan terutama pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda pada abad
ke-17. Para lulusan pendidikan tersebut banyak yang kembali ke negerinya dan
mengembangkan pengajaran Islam di negerinya masing-masing (Mahmud 2003:
66).

Dikisahkan bahwa setelah belajar ilmu agama di Aceh dan kembali ke
Minangkabau, Datuk Abdul Jawad atau Datuk riTiro ditugasi Sultan Muda Alaiddin
AliRiayatSyah |V (1589-1604) untuk menyiarkan agamalslam di Sulawesi Selatan.
AbdulJawad berangkat ke Riau bersama dua rekannya yaitu Datuk Abdul Makmur
dan Datuk Sulaiman kemudian berlayar ke Johor untuk mempelajari kebudayaan
Bugis dan Makassar dari para pedagang dan pelaut yang ramai terdapat di sana.
Atas sokongan Sultan Johor, mereka menambah bekal pengetahuan ke Tanah
Jawa terlebih dulu dan setelah itu barulah berlayar ke Sulawesi Selatan (Mahmud
2003: 67). Setelah tiba di Makassar, ketiga datuk tersebut berlayar ke Luwu untuk
mengislamkan penguasa Kedatuan Luwu. Setelah Datu Luwu XV menerima
ajaran Islam, ketiga datuk berpisah dalam menjalankan dakwah mereka. Datuk

Sulaiman tetap tinggal di Luwu dan beberapa lama kemudian ke Kerajaan Wajo
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untuk mengajarkan Islam di negeri tersebut. Adapun Datuk Abdul Makmur atau
lebih dikenal dengan nama Datuk ri Bandang melanjutkan perjalanannya ke
Kerajaan Gowa dan Tallo untuk mengislamkan kedua penguasa besar tersebut.
Sementara itu, Abdul Jawad atau Datuk ri Tiro berlayar menuju pesisir timur dan
mendarat di Limbua di daerah Tiro, Bulukumba.

Dalam cerita rakyat yang ditemukan di Tiro mengenai kedatangan Datuk
Abdul Jawad terdapat kisah mistis yang mengungkapkan karamah atau
kemampuan supranatural mubalig itu. Disebutkan, setelah Datuk Abdul jawad
tiba di Limbua, dirinya memulai dakwahnya di daerah pesisir timur Teluk Bone
yaitu di Kampung Basokeng dan Biropa’ yang terletak di kaki bukit Kampung
Tiro. Dua kawasan itu merupakan daerah yang memiliki kontur pantai yang
landai dan menjadi permukiman penduduk yang menyandarkan hidupnya di laut.
Di wilayah pesisir ini, Datuk Abdul Jawad mencoba mengenalkan ajaran Islam di

kalangan penduduk sebelum dirinya bertolak ke negeri Tiro (Mahmud 2003: 68).

Kehadiran Datuk Abdul Jawad dan kisah mengenai karamah yang dimilikinya
menyebar dan terdengar penguasa Tiro, | Launru Daeng Biasa, yang kemudian
mengundang mubalig itu untuk menemuinya. Dalam pertemuan tersebut,
penguasa Tiro ingin menguji kesaktian Abdul Jawad. Berdasarkan cerita rakyat
di Tiro, dikisahkan bahwa pada hari yang ditentukan, penguasa Tiro berhadapan
dengan mubalig itu. Penguasa Tiro mendapat giliran pertama mempertontonkan
ilmu leluhur yang dimilikinya. Dengan hanya menunjuk ke arah sebatang
pohon kelapa yang berbuah lebat, seluruh buah kelapa di pohon itu berjatuhan
tanpa tersisa satu buah pun. Ketika mendapat giliran, Datuk Abdul Jawad
memperlihatkan kemampuan yang dimilikinya dengan meminta kepada pohon
kelapa di dekatnya untuk bersujud atau menunduk kepada dirinya. Alkisah, pohon
tersebut mengikuti permintaan mubalig dengan menunduk sehingga buahnya
dapat dipetik, kemudian kembali tegak seperti semula. Melihat kemampuan
Datuk Abdul Jawad, penguasa Tiro mengakui keunggulan ilmu lawan tandingnya
tersebut dan akhirnya mengikuti ajaran yang dibawa sang mubalig.

Kesan mendalam terhadap ilmu dan pengetahuan yang dimiliki Datuk Abdul
Jawad membuat | Launru Daeng Biasa memintanya untuk menetap di wilayah
kekuasaannya. Abdul Jawad memenuhi permintaan tersebut dengan menetap di
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Tiro hingga akhir hayatnya. Lokasi makam Datuk ri Tiro terletak di sebelah utara
Hila-Hila. Ini pula yang menjadi alasan mengapa Datuk Abdul Jawad kemudian
dikenal dengan sebutan Datuk ri Tiro (Mahmud 2003: 70).

Satu hal yang menarik dari pengislaman di Tiro adalah penguasa tidak
mengalami perubahan secara mendasar dengan mengikuti simbol-simbol Islam.
Penguasa Islam di Tiro tidak menggunakan gelar Islam seperti ‘sultan’. Karaeng
Launru Daeng Biasa tetap menggunakan namanya tanpa penambahan gelaran
Islam seperti penguasa di Luwu atau di Bone. Pendekatan agama yang dijalankan
Datuk Abdul Jawad lebih menekankan pada pengalaman spiritual berlandaskan
tasawuf dibanding perubahan sosial budaya (Mahmud 2003: 90).

Sementara itu Datuk Sulaiman Khatib Sulung yang bertanggung jawab atas
pengislaman Kedatuan Luwu tidak mengalami kesulitan besar. Pendekatan
syariat yang membahas mengenai pemerintahan, ibadah, dan kepercayaan
menjadi perbincangan di antara mubaliq tersebut dengan raja dan pemuka
Kedatuan Luwu. Pendekatan yang dilakukan Datuk Sulaiman mendapat tempat
di hati Datu Luwu La Patiware Daeng Parabung sehingga baginda memutuskan
memeluk Islam sehingga penguasa ini terkenal sebagai raja pertama yang
memeluk agama Islam di Sulawesi Selatan. Setelah pengislaman di Kedatuan
Luwu, Datuk Sulaiman berangkat ke Kerajaan Wajo atas permintaan Raja Gowa
untuk mengenalkan agama Islam di sana setelah Wajo berhasil dikalahkan dalam
sebuah peperangan pada 1610. Datuk Sulaiman berhasil mengislamkan penguasa
Kerajaan Wajo yang bergelar Arung Matoa Wajo yang pada saat itu dijabat oleh
La Sangkuru Mulajaji (1607-10). Peristiwa tersebut terjadi pada 15 Syafar 1020
Hijriah atau 1610.

Setelah memeluk agama Islam, Matoa Wajo XXI menggunakan nama Islam
La Sangkuru Patau Sultan Abdurrahman. Matoa Wajo itu tidak lama menjabat
kerenawafat padatahunyangsama. Datuk Sulaiman juga mengajarkan mengenai
urusan keagamaan dan peribadatan kepada rakyat Wajo sebelum dirinya kembali
ke Luwu (Mappangara dan Abbas 2003: 98-9). Pada akhir hayatnya, Datuk
Sulaiman dikenal dengan nama Datuk Patimang berdasarkan lokasi makamnya
di daerah Patimang-Malangke berdekatan dengan makam penguasa Luwu yang
pertama memeluk Islam yaitu Datu Luwu XV La Patiware Daeng Parabung.
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2.4 Ajaran Islam dalam Kehidupan dan Adat Istiadat

Setelah penguasa kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan memeluk Islam
sebagai agama kerajaan terjadi proses sosialisasi dan enkulturasi Islam ke dalam
peradaban masyarakat Bugis dan Makassar yang disebut pangngadérréng yang
menjadi syariat Islam sebagai salah satu unsur pokoknya. Dalam Lontara Latoa
yang memuat aturan-aturan dalam masyarakat terdapat uraian mengenai
masuknya syariat Islam ke dalam pranata sosial- budaya masyarakat Bugis yang

menyebutkan bahwa:
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terdapat empat macam saja yang memperbajki negara,
barulah dicukupkan lima macamnya, ketika sampel kepada
keislaman dan dimasukkan juga sara’ (syariat) Islam itu,
pertama ade’, kedua rapang, ketiga wari, keempat bicara.
Adapun Ade’ itu ialah yang memperbaiki rakyat dan adapun
rapang itu adalah yang mengkokohkan kerajaan, adapun wari’
itu memperkuat kekeluargaan negara (yang) sekeluarga, dan
adapun bicara itu adalah yang memagari perbuatan yang
sewenang-wenang dari orang yang berbuat sewenang-wenang
adanya, dan adapun sara’itu ialah sandaran orang lemah yang
jujur, apabila tidak lagi dipelihara ade’ itu, maka rusaklah
rakyat, apabila tidak dipelihara lagi rapang, itu maka lemahlah
kerajaan, apabila hilanglah wari’ itu tidak bersepakatlah
rakyat, dan apabila tidak ada lagi sara’ itu, maka berbuat
sewenang-wenang semua orang, apabila tidak lagi bicara itu,
maka rusaklah hubungan kekeluargaan negara-negara (yang)
sekeluarga, ialah nanti yang menjadi sumber pertikaian, dan
adapun pertikaian itu berujung pada perang, dan barasiapapun
orang yang mengingkari rapang itu, ialah didatangkan
baginya oleh Allah Taa’la lawan yang kuat, apabila tidak lagi
dijalani bicara itu maka saling binasa membinasakanlah
orang, karena tidak ditakutinya lagi perbuatan (yang
bersumber) dari kekuatan (yang diperbuatnya), begitulah
maka yang dikehendaki oleh toriolo (orang-orang terdahulu)
agar diperteguh ade’, dipelihara dengan cermat rapang,
dan bersama-sama menegakkan Kkepastian bicara, agar
dirobohkanlah orang (yang mempergunakan) kekuatan
(kekerasan) diperkuatlah (perlindungan) terhadap orang
lemah itu (Mattulada 1984: 114-6).
~

N

%

Dengan diterimanya sara’ atau syariat Islam ke dalam pangngadérréng,
kehidupan sosial dan budaya masyarakat mendapat warna baru dalam
menjalankan berbagai tingkah laku dalam kehidupan sosial dan budayanya.
Diterangkan oleh Mattulada bahwa ketaatan orang Bugis dan Makassar terhadap
syariat Islam menyamai ketaatannya dengan aspek-aspek pangngadérréng
lainnya. Keadaan ini terjadi karena penerimaan Islam sebagai agama dalam

masyarakat tidak banyak mengubah nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya
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yang telah ada sebelumnya. Kehadiran Islam pada mulanya cenderung berfokus
pada urusan ibadah dan tidak mengubah lembaga-lembaga yang terdapat
dalam masyarakat termasuk adat mereka yang termuat dalam pangngadérréng
(Mattulada 1976: 22-3).

Walaupun Islam menjadi agama kerajaan dan diikuti oleh rakyatnya namun
sesungguhnya berbagai perbuatan dan nilai-nilai pra-Islam masih berjalan
terutamadikalanganbangsawankarena halitutermaktub dalam pangngadérréng.
Perbuatan tersebut dilindungi oleh penguasa dan pangngadérréng seperti aturan
pelapisan sosial yang di atur dalam wari’, pemujaan terhadap arajang atau benda-
benda pusaka kerajaan, perjudian besar-besaran yang menjadi kegemaran
kaum bangsawan, dan memiliki banyak istri yang menjadi simbol kemuliaan
dan kekuatan serta luasnya jaringan yang dimiliki oleh bangsawan. Walaupun
tampak bertentangan dengan syariat Islam namun sejak awal penerimaan Islam,
keadaan itu tetap dijaga agar perbedaan yang dapat menimbulkan pertentangan
tidak perlu terjadi. Inilah yang menyebabkan Islam dapat mudah berkembang
karena mendapat perlindungan dari para raja dan bangsawan dan berhasil masuk
menjadi bagian dari pangngadérréng (Mattulada 1976: 24).

Para penganjur agama Islam pertama, terutama ketiga mubalig, yaitu Datuk
Sulaiman, Datuk Abdul Makmur, dan Datuk Abdul Jawad, dalam melakukan
dakwahnya hanyatertuju kepada aspekiman dan kebenarantauhid padaawalnya.
Mereka menyesuaikan ajaran Islam dengan nilai-nilai sosial yang terdapat dalam
masyarakat sehingga dapat diterima dalam pangngadérréng yang kemudian lebih
memudahkan proses sosialisasi ajaran Islam dalam masyarakat. Para penganjur
itu memandang bahwa dalam proses dan perjalanan waktu, nilai-nilai Islam dapat
mengubah kebiasaan yang tidak sesuai dalam pangngadérréng. Sejalan dengan
waktu, proses yang intensif itu berhasil dengan sangat baik karena masyarakat
Bugis dan Makassar kemudian mengidentifikasikan diri mereka dengan Islam.
Dalam pergaulan sosial akan muncul pandangan yang janggal jika terdapat
orang Bugis atau Makassar yang bukan pemeluk Islam karena akan dianggap
menyalahi pangngadérréng sehingga menyebabkan dirinya akan dianggap asing
dalam lingkungan dan masyarakatnya (Mattulada 1976: 24).
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KEDATUAN LUWU

3.1 Luwu Dalam Tradisi Lisan, Catatan Naskah
Tradisional, dan Sejarah

@:bagai kerajaan yang dianggap tertua di Sulawesi Selatan, asal-usul
dan perkembangan Kedatuan Luwu mengundang berbagai perdebatan dan

asumsi para sarjana. Masyarakat Kedatuan Luwu bersifat kompleks dibanding
wilayah lain di Sulawesi Selatan. Berbeda dengan wilayah lain di Sulawesi Selatan,
di Kedatuan Luwu terdapat banyak anak suku dengan bahasa ibu mereka yang
berbeda-beda. Bahasa Bugis hanya dituturkan di daerah pesisir dan sangat
sedikit penggunanya di pedalaman terutama di sepanjang daerah sempit aliran
sungai di Palopo selatan. Di wilayah pedalaman dataran rendah terdapat penutur
bahasa Toala, Lemolang, Wotu, Padoe, dan Tolaki sementara di lembah dataran
tinggi tinggal para penutur bahasa Rongkong, Seko, Rampi, dan Mori (Bulbeck
dan Caldwell 2000 91-2). Diduga, para penutur tersebut telah ada sebelum 1100
Masehi, ditandai oleh keberadaan perkampungan (chiefdoms) kecil yang hidup
dari pengolahan ladang yang merupakan hunian masyarakat awal peradaban

Luwu (Pelras 2006: 56).
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Dalam tradisi lisan di Wotu, salah satu dari sejumlah anak suku yang terdapat
di Luwuy, yang memilikiibahasa ibu sendiri yaitu bahasa Wotu (Salombe 1986),
masyarakatnya meyakini bahwa wilayah mereka, yaitu Bukit Lampenai yang
terletak di sebelah timur Wotu, merupakan tempat kali pertama Batara Guru
turun dari langit mengajarkan manusia bercocok tanam. Lokasi tersebut disebut
bilasa lamoa atau ‘kebun dewata’ dalam bahasa Wotu (Amir dalam Sumantri [ed.]
2006: 238-9; BMAW 2003). Bahasa Wotu merupakan lingua franca atau bahasa
komunikasi yang digunakan di kawasan pesisir utara Teluk Bone, sebagian
Sulawesi Tengah hingga Kabupaten Poso dan sekitarnya dan di Buton di Sulawesi
Tenggara. Pelras berpendapat bahwa bahasa Wotu adalah bahasa asli Luwu dan

penuturnya adalah pewaris budaya Luwu sesungguhnya.

Tradisi lisan masyarakat Wotu yang dikenal dengan istilah Surra Mattua
menarik garis silsilah mereka kepada tokoh Batara Guru yang diyakini sebagai
utusan langit pertama yang turun ke bumi untuk membawa ketenteraman dalam
masyarakat. Kisah tersebut memiliki persamaan dengan kisah yang terkandung
dalam kitab La Galigo yang memuat kisah asal-usul penguasa Luwu dan Bugis
namun terdapat satu versi yang berbeda yang memuat tentang keberadaan
keturunan Batara Guru dalam versi orang Wotu. Versi tersebut tidak terdapat
dalam versi Bugis yang memuat kisah mengenai perkembangan Kedatuan Luwu

versi Wotu (Amir dalam Sumantri [ed.] 2006: 240-1).

Kisah mengenai nenek moyang orang Wotu disebutkan dalam dua periode
masa seperti halnya kisah dalam lontara Luwu yaitu periode mula ito mamulae
atau periode ‘manusia awal’ untuk menyebutkan masa kehadiran Batara Guru
dan periode mula ito ganna duanggoe atau ‘permulaan manusia kedua’ yang
mengacu kepada masa kepemimpinan Simpurusiang (Amir dalam Sumantri [ed.]
2006: 240). Versi Wotu mengisahkan bahwa Patotoq e ri Bottinglangi atau dewata
tertinggi mengutus putranya Batara Guru untuk turun ke bumi dan memimpin
masyarakat di Luwu. Kehadirannya disertai dengan singgasananya yang terbuat
dari bambu emas, tujuh orang oro, istana, menyusul perlengkapan perang dan
peralatan lainnya. Batara Guru dianggap sebagai penguasa Luwu pertama yang
memperkenalkan dan mengajarkan pertanian kepada rakyatnya. Orang Wotu
mengangap dirinya sebagai keturunan Batara Guru dengan mengambil silsilah

dari cicit Batara Guru yaitu Simpurusiang atau Simpurusia. Simpurusia adalah
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putra dari pasangan We Tenriabeng dan Remmang ri Langi. We Tenriabeng sendiri
merupakan saudara kembar dari tokoh kepahlawanan Luwu yaitu Sawerigading.
Simpurusia menikah dengan saudara sepupunya yang bernama We Salinru
Tojang yang merupakan putri bungsu dari Sawerigading dan We Cudai. Adapun
Sawerigading dan We Tenriabeng merupakan anak dari penguasa Luwu Il yaitu
Batara Lattuqyang merupakan anak dari Batara Guru (Amir dalam Sumantri [ed.]
2006: 240).

Simpurusia atau dalam bahasa Wotu disebut Pua Modala Salassae atau ‘yang
berjalan di istana’ memiliki putra bernama La Tikka yang kemudian menikah
dengan seorang perempuan rupawan yang bernama We Daruma. Dikisahkan
bahwa setelah penikahan tersebut Simpurusia menyerahkan tahta Luwu kepada
La Tikka beserta lontara Luwu dan dua buah senjata pusaka peninggalan Batara
Guru. Simpurusia disebutkan kembali ke langit dan berpesan kepada pewarisnya
tersebut bahwa jika kelak mereka memiliki anak maka keturunan pertama
akan diberi kekuasaan di tengngana Luwu atau Wotu sebagai Macoa Bawa Lipu

sedangkan yang bungsu diberi kuasa di Watangpareng sebagai datu.

Tradisi lisan Wotu menyebutkan bahwa La Tikka dan We Daruma memiliki
empat orang anak yang terdiri dari tiga orang putra yang bernama Bau Kuna,
Bau Leko, Bau Jala, dan seorang putri bernama Bau Cina. Berdasarkan wasiat
dari Simpurusia, maka putra sulung bernama Bau Kuna dilantik menjadi Macoa
Bawalipu yang memerintah di Wotu sedangkan putri bungsu bernama Bau Cina
diberi kuasa di Wareq setelah dinikahkan dengan seorang putra bangsawan dari

Mengkoka di wilayah Sulawesi Tenggara.

Keputusan tersebut menimbulkan ketidakpuasan dua orang anak La Tikka
yaitu Bau Leko dan Bau Jala. Mereka terutama tidak setuju dengan pengangkatan
adik perempuan mereka sebagai penguasa Wareq sehingga dewan adat
memutuskan bersidang untuk menyelesaikan perselisihan tersebut. Namun Bau
Kuna sebagai putra tertua bersikukuh dengan amanat dari kakeknya dan ayahnya
sedangkan kedua saudara laki-lakinya tersebut tetap tidak mau menerima
hasil putusan sidang. Kedua saudaranya tersebut memutuskan meninggalkan
kehidupan mereka di Luwu. Bau Leko meninggalkan negerinya menuju arah

utara sedangkan Bau Jala berlayar ke selatan.
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Perjalanan Bau Leko dan Bau Jala tersebut dapat dikatakan menjadi awal dari
perkembangan pengaruh Luwu atas wilayah lain di luar batasan negeri Luwu.
Bau Leko berjalan menembus rimba dan gun<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>